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KATA  PENGANTAR  
 
 

Puji  syuk ur kehadir at  Allah  SWT Tuhan  Yang Maha  Ku asa atas  rahmat  

dan  karuni a-Nya sehi ngga penyusu nan  Lapor an Kinerja  (LAKIN) Inte r im  

Triwulan  I I I Balai  Besar  Pengawas Obat  dan Mak anan  di  Ban da Aceh 

tahun  202 1 dapat  diselesaikan deng an b aik dan tepat wak tu.  

Penyusun an Laporan  Kinerja  Balai  Besar  Pen gawas Obat  dan  

Mak anan di Banda  Aceh Tahun  202 1 meng acu  pada Peratur an Presiden  

Republik  Indo nesia Nomor 29  Tahun  2014  Tenta ng Sistem 

Akuntabi litas Kinerja  Instansi  Pemerintah  serta Per atur an Mente r i 

Pendayagunaan  Aparatur  Negara  dan Reformasi  Birokrasi  nomor  53 

Tahun  2014  tentang  Petunjuk  Teknis  Perjanjian  Kinerja,  Pelapor an 

Kin er ja dan  Tata Cara  Reviu atas  Laporan  Kinerja  Instansi Pemerin tah.  

Laporan Kinerja  meru pak an sarana evaluasi  atas pencapaian  

vis i, misi  dan  tu juan org anisasi  yang disu sun  dalam  bentuk  

pert anggung jawaban keberh asilan/  kegagalan pelaks anaan pr ogram 

dan kegiatan  yang telah  diaman atkan  dalam  rangka  men capai misi  

melalui  informasi  kinerja  yang terukur  ter ha dap  sasaran  dan  ta rget 

k inerja  yang seharus nya dica pai  melalui  penyelenggaraan  Sistem  

Akuntabili tas Kinerja  Instansi Pemerintah (SA KIP). 

Sasar an dan  tar get  ki nerja  melipu t i rencana  strat egis,  

perjanjian  kin erja, pen guk u ran kine r ja input,  output  dan outcome 

yang telah  ditetapkan  dan di reali sasikan, peng elolaan  data  kin erja,  

pelap oran  kin erja  dan reviu  serta  evaluasi  k inerja  yang dihar apk an 

dapat  mem berikan  infor masi  mengenai  seberapa jauh  keberhasi lan  

dan kega galan  Balai  Besar Pengawas Obat  dan  Mak anan di  Banda 

Aceh dalam melaksan akan t u gas dan  fun gsinya sampai dengan  Tr iwu lan 

II I Tahun 2021 . 
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Akhir  kata,  kami  berharap Laporan  Kin erja  Interim  Tr iwulan 

II I tahun  2021 ini dap at  menj adi  media  pertang gung jawaban  Balai  

Besar  Pengawas Obat dan Makanan di Banda  Aceh dan  dapat  

memberikan  kontribusi  bagi peningkatan  kin erja  organisasi  

di masa mend atang. 

 
 

Banda  Aceh,  1 9  O k t o b e r  2021  
 

Kepala Balai Besar Pengawas Obat  
                                                              dan Makanan  di Banda Aceh  
 
 
 
 
 
 

Drs. Abdul Rahim, Apt.,M.si  
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BALAI  BESAR  PENGAWAS  OBAT  DAN  MA KANAN  DI  BANDA  

ACEH  Berdasarkan Sur at Keputusan K epala Balai Besar POM di 

Banda Aceh  Nomor : HK.02.02.91.9 11.01.2 1.04 Tanggal 05  

Januari 202 1 

 
 

Men etapk an Kembali  Tim  Penyusun an Laporan  Kin erja  (LAKIN) 

Tahun  2021  Balai Besar POM di B anda Aceh seba gai berikut :  

Pelindung  : Plt. Kepala Bal ai Besar Pengawas Obat dan 
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Ketua  : Ayu Miranda Away, S.Si, Apt  

Sekretaris  : Marina Kaptriyani, ST, MT  

Anggota  : Hasnidar, ST, MT  

  Nurlinda Lubis, Apt, M.Si  
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  Ufaizah Zain, S.Si, Apt, M.P.Kim  

  Maunizar, S.Farm, Apt  

  Angie Agnestha Qurõany, S.Gz 
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  Taufik, SKM, M.Si  

  Endang Yuliawati, SKM, M.K.M  

  Retno Ayu Kusumaningtyas, S.Farm, Apt  

  Wardani, SKM  

  Fita Sarafina, S.E  

  Erawati  

  Ririn Azriana, A.Md  

  Firdaus, S.E  

 
 
 
 
 
 
 
 

IX



 Laporan Kinerja Interim III| Balai Besar POM Di Banda Aceh 

 Page 11 
 

 
 

IKHTISAR  EKS EKUTIF 
 
 

Laporan Kinerja Interim Triwulan III Balai Besar Pengawas 

Obat dan Mak anan (Balai  Besar  POM) di  Banda  Aceh merupakan  

bentuk  akuntabil itas  dari pelaks anaan tugas  dan  fun gsi  yang 

berisi  infor masi  capaian  kiner ja yang terukur kep ada pemb eri  

manda te termasuk  aspek penggu naan anggaran.  Capaian  kinerja 

diukur  dengan memba ndin gkan realisasi  terh adap ta rget  dari  

setiap  indikator kinerja  yang dite tapkan  dalam  Perjanjian  

Kinerj a. Perjanjian  Kinerja  adalah dokumen  yang berisi  

penu gasan  dari  pi mpinan  instansi  yang lebih  t inggi (Kepala Badan 

Pengawas Obat  dan  Makanan Republik  Indonesia)  kepada 

pimpinan  instansi yang lebih  ren dah  (Kepala Balai  Besar  POM di  

Banda  Aceh untuk  melak sanak an prog ram/k egiatan  yang disertai  

den gan ind ika tor  kinerja  yan g telah  disepak ati kedua  belah 

pi hak.  

Berdasarkan  Renstra  2020  - 2024,  Balai  Besar  POM di  

Banda  Aceh Tahun 202 1 telah  menetap kan  28 indikator  kinerja  

utama  (IKU), dengan capaian sampai deng an T r iwulan  III sebagai 

berikut:  

1.Persentase Obat  yang memenuhi syarat  ( 103,28  % ). 
 

2.Persentase M akanan  yang mem enuhi syarat  ( 100,91 %). 
 

3.Persentase  Obat  yang aman  dan  bermutu  berdasark an  

hasil  pengawasan ( 103,71  %). 

4 .Persentase  Makanan  yang aman  dan  bermutu  berdasark an  

hasil  pengawasan ( 78,95 %). 

5 .Indeks kesadaran  masyarak at  (awareness index) terh adap 

Obat  dan  Makanan aman  dan bermutu  di  masingðmasi ng 

wil ayah ker ja BBPOM di  Banda  Aceh (- %). 

6 .Indeks kepuas an pelaku  usaha  terhad ap pemberian  bi mbingan  

dan  pembi naan peng awasan Ob at dan Mak anan      (  -   %). 

7 .Indeks kepuasan  masyarakat  atas  k inerja  Pengawasan Obat  dan 

Maka nan  (- %). 
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8. Indeks K epu asan Ma syarak at terh adap Layanan Publik BPOM 

    (  -  %). 

9 .Persentase  keputusan/r ekomendasi  hasil  Inspeksi  sar ana  

produksi  dan distr ibusi yang dilak sanakan ( 115, 09   %) 

10.Persentase kep utusan/rekomendasi hasil inspeksi yang 

ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan (114,95  %). 
 

11.Persentase  keputusan  penilaian  sertifi kasi  yang dise lesaikan  

tepat  wakt u   ( 111,85 %). 
 

12.Persentase  sarana  prod u ksi  Obat  dan  Makan an yang 

memenuhi  keten tuan  ( 93,25  %). 

13.Persentase  sarana  dis t r ibusi  Obat  dan  Mak anan yang 

memenuhi  ket entuan (134,73  %). 

14. Indeks Pel ayanan Publ ik BB POM di  Banda  Aceh (  100,53  %).  

15. Tin gkat efektifitas KIE Obat dan Ma kanan  ( 109,29 %). 

16.Jumlah  sekolah  dengan  Pangan Jajan an Anak  Sekolah  

(PJAS) Aman ( 75,00  %). 

17. Jumlah d esa p angan aman ( 92,65  %). 
 

18. Jumlah p asar aman dari bahan b erbahaya (80,00  %). 
 

19. Persentase  sam pel Ob at  yang di periksa d an diuji  sesuai standar  
( 83,41  %). 

20. Persentase  sam pel maka nan  yang dipe r iks a dan d iuji  sesuai    

     standar  ( 103,18  %).  

21.Persentase  keberh asi lan  penindak an keja hatan  di  bidang  Obat      

      dan  Mak anan ( 110,88   %). 

 
22.Indeks RB BB POM di  Banda  Aceh (    -  %).   

23.Nilai A KIP BBPOM di Banda Ac eh (   -   %).  

24.Indeks Profes ionalitas ASN BBPOM di  Banda  Aceh (  -   %).  

25.Persentase  pemenuhan l aboratorium pe ngujian  Obat dan 

Maka nan sesu ai standar G LP (   -  %).  

26.Indeks pe ngelolaan d ata  dan informasi BBPOM di B anda  Aceh 

yang optimal ( 83,75   %). 

27.Nilai Kinerja A nggaran BBPOM di  Banda  Aceh ( 84,29   %). 
 

28.Tin gkat Efisiensi Penggunaan A nggaran BBPOM di Banda  Aceh  
( 95,83   %). 
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Capaian  indikator  kinerja  Tr iwulan  III Balai  Besar POM di  Banda  Aceh 

tah un 2021 ters ebut  diduku ng dengan  anggaran  yang bersumber  dari  

Anggaran  BBPOM di Banda  Aceh bersumb er  dari  APBN sesuai DIPA 

tahun  202 1 No. SP DIPA-063.01.2.432790/202 1 yang di terbitkan  pada 

tanggal 23  November  2020  dengan anggaran awal sebesar Rp. 

40 .091 .845 .000 ,- (Empat  Puluh  Mi lyar  Sembilan  Puluh  Satu  Juta  

Delapan Ratus Empat  Pul uh  Lima  Ribu  Rupiah).  Anggaran BBPOM di 

Banda A ceh bersumber dari  APBN sesu ai DIPA tahun 2021 No. SP DIPA- 

063.01.2 .432790/2021  yang di terbitkan  pada  tanggal 23  November 2020  

dengan anggaran  awal  sebesar Rp.  40,091,845,000 ,- (Empat  Puluh 

Mi lyar Sembilan Pu lu h Satu Ju ta Delapan Ratus Empat Puluh  Lima Ribu 

Rupiah). Sampai dengan triwulan II I telah mengalami 10  ( Sepuluh  ) kali 

penyesuaian kegiatan dan anggaran melalui mekanisme revisi POK 

(Kewenangan KPA), yaitu pada b ulan Februari, Maret, April Mei , Juni, 

Ju li dan Agustus  2021. Penyesuaian kegiatan dan anggaran  melalui 

mekanisme revisi DIPA sebanyak 4 (empat) kali,  pada bulan Mei revisi 

DIPA I yang merupakan revisi penyesuaian kegiatan dan anggaran, pada 

bulan Juni terjadi pemotongan anggaran Tunjangan Kinerj a ke 13 dan 14 

yang tidak terealisasi melalui revis i DIPA II  (Revisi Pusat ( DJA)  sehingga 

pagu anggaran mengalami pengurangan menjadi Rp. 39.038.390.000 , 

revisi DIPA III dilakukan pada bulan Juli yang merupakan revisi APBN -P 

tahap I dimana BBPOM di Banda  Aceh mengalami pengurangan pagu 

anggaran sebesar Rp. 1.579.764.000 (Total pagu menjadi Rp.  

37.458.626.000 ), dan pada Agustus mengalami penghematan kembali 

(refocusing  anggaran)  melalui mekanisme revisi DIPA APBN -P Tahap II 

sebesar Rp. 2.677.000.000 sehing ga total pagu anggaran menjadi Rp. 

34.781.626.000 ,- 

Diberlakukannya kembali  kebijakan dari Direktorat Jendral 

Perbendaharan Wilayah Aceh (DJPB Wil.I Aceh) tentang mekanisme 

pembayaran melalui pembayaran langsung (LS) untuk kegiatan dibawah 

200 Juta menjadi  pendongkrak  dalam percepatan realisasi anggaran  di 

Balai Besar POM di Banda Aceh , intensitas revolving GUP tetap 
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dipertahankan dan bila mungkin dilakukan percepatan menjadi 

perminggu. Realisasi sampai dengan triwulan II I (70%) dapat dicapai 

dengan realisa si sebesar 68,37 % , persentase capaian realisasi terhadap 

target menjadi sebesar 97,67 % . 

 

Keberhasilan  atau  kegagalan  Balai  Besar  POM di  Banda Aceh 

dalam menc apai target k inerja  dapat dini lai dari c apaian p ada 

indikator kinerja d an tin gkat  efisiensi  penggu naan anggaran.  

Eval uasi  atas  capaian  kiner ja terhad ap r encana kinerja  ak an 

memungkinkan  diidentifik asikan nya seju mlah  celah  kinerja 

(performance  gap) bagi perb aikan kin erja p ada t r iwulan 

berikut nya. 
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BAB I  

PENDAHULUA N 
 

 
 

1.1  Gambaran Umum Organisasi  

 

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) di Banda Aceh merupakan 

Unit Pelaksana Teknis dari Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) di 

Provinsi Aceh, berkedudukan di ibukota Provinsi Aceh yaitu Kota Banda Aceh 

dengan alam at di Jln. Tgk.H.Mohd. Daud Beureueh No. 110, Gampong Bandar 

Baru, Kecamatan Kuta Alam, Kota Banda Aceh, Provinsi Aceh, Kode Pos 

23126, Telp. (0651) 7411698 ð 23926, Fax.(0651) 22735, 22845 . Sebagai Unit 

Pelaksana Teknis di lingkungan BPOM, BBPOM di Banda Aceh mempunyai 

tugas dan fungsi berdasarkan Peraturan BPOM Nomor 12 Tahun 2018 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis (UPT) di Lingkungan Badan 

Pengawas Obat dan Makanan  sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 

BPOM Nomor 29  Tahun 201 9 te ntang Perubahan atas Peraturan BPOM Nomor 

12 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis 

(UPT) di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan  . UPT BPOM 

mempunyai tugas melaksanakan kebijakan teknis operasional  di  bidang  

pengawasan   Obat  dan Makanan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang -undangan. Klasifikasi UPT Badan POM terdiri atas:  

a. Balai  Besar  Pengawas  Obat  dan  Makanan,  yang selanjutnya disebut 

Balai Besar POM;  

b.  Balai Pengawas Obat dan Makanan, yang selanjutnya dise but Balai 

POM; dan  

c. Loka Pengawas Obat dan Makanan, yang selanjutnya disebut Loka POM.  

 

Balai Besar  POM di Banda Aceh menjalankan Tugas dan fungsi  sebagai 

berikut:  
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Tugas  

Melaksanakan kebijakan di bidang pengawasan Obat dan Makanan, yang 

meliputi pengaw asan atas produk terapetik, narkotika,  psikotropika, zat 

adiktif, obat tradisional, kosmetik, produk komplemen, serta keamanan 

pangan dan bahan berbahaya.  

Fungsi  

1. Penyusunan rencana dan program di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan.  

2. Pelaksanaan pemeri ksaan sarana/fasilitas produksi Obat dan Makanan.  

3. Pelaksanaan pemeriksaan sarana/fasilitas distribusi Obat dan Makanan 

dan/atau sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian.  

4. Pelaksanaan sertifikasi produk dan sarana/fasilitas produksi dan/atau 

distribusi O bat dan Makanan.  

5. Pelaksanaan pengambilan contoh (sampling) Obat dan Makanan.  

6. Pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan pada wilayah kerja 

masing -masing.  

7. Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi 

dan/atau penyidikan pada wilayah kerja masing -masing.  

8. Pelaksanaan intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan 

peraturan perundang -undangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan 

pada wilayah kerja masing -masing.  

9. Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan peng aduan 

masyarakat di bidang pengawasan Obat dan Makanan.  

10. Pelaksanaan koordinasi dan kerja sama di bidang pengawasan Obat 

dan Makanan.  

11. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang 

pengawasan Obat dan Makanan.  

12. Pelaksanaan urusan tata  usaha dan rumah tangga.  
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Tugas dan fungsi tersebut, melekat pada peran BBPOM di Banda  Aceh sebagai 

lembaga pemerintah yang merupakan garda terdepan dalam pengawasan Obat 

dan Makanan untuk memberikan perlindungan terhadap masyarakat.  

 

1.2.  Struktur Organisasi d an Sumber Daya  

1.2.1.  Struktur Organisasi  

Struktur Organisasi Balai Besar POM di Banda Aceh disusun berdasarkan 

Peraturan Kepala BPOM Nomor 12 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Unit Pelaksana Teknis (UPT) di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan 

Makanan. Struktrur organisasi tersebu t dapat dilihat pada gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1  

Struktur Organisasi Balai Besar POM di Banda Aceh  

 

Dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya, Balai Besar POM di Banda 

Aceh didukung struktur organisasi terdiri dari 5 bidang  serta  kelompok 

jabatan fungsional yang melaksanakan tugas sebagai berikut :  

1.  Bidang Pengujian , mempunyai tugas dan fungsi :  

a. Penyusunan rencana dan program di bidang pengujian kimia dan 

mikrobiologi Obat dan Makanan;  

b. Pelaksanaan pengujian rutin kimi a dan mikrobiologi Obat dan Makanan 

pada wilayah kerja masing -masing;  

BAGAN ORGANISASI UPT
BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

1
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c. Pelaksanaan pengujian kimia dan mikrobiologi Obat dan Makanan dalam 

rangka investigasi dan/atau penyidikan pada wilayah kerja masing -masing; 

dan  

d. pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengujian 

kimia dan mikrobiologi Obat dan Makanan.  

Bidang Pengujian terdiri dari :  

a. Seksi Pengujian Kimia mempunyai tugas melakukan pengujian kimia 

rutin dan pengujian kimia dalam rangka investigasi dan/atau 

penyidikan Obat dan Makan an pada wilayah kerja masing -masing   

b.  Seksi Pengujian Mikrobiologi   mempunyai tugas melakukan pengujian 

mikrobiologi rutin dan pengujian mikrobiologi dalam rangka investigasi 

dan/atau penyidikan Obat dan Makanan pada wilayah kerja masing -

masing . 

 

2.  Bidang Pem eriksaan , mempunyai tugas dan fungsi :  

a. Penyusunan renca na dan program dib idang inspeksi dan sertifikasi 

sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi Obatdan Makanan dan 

sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian, sertasertifikasi dan 

pengambilan contoh (sampling)produk Obat dan Makanan;  

b.  pelaksanaan inspeksi sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi 

Obat dan  Makanan dan sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian;  

c. pelaksanaan sertifikasi sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi 

dan produk Obat dan Makanan;  

d.  Pelaksanaan pengambilan contoh (sampling) Obat dan Makanan ; dan  

e. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang inspeksi 

dan sertifikasi sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi Obat dan 

Makanan dan sarana/fasilitas pe layanan kefarmasia n , serta sertifikasi 

dan pengambilan contoh (sampling) produk  Obat dan Makanan.  

 

Bidang Pemeriksaan terdiri dari :  

a. Seksi Inspeksi mempunyai tugas mela kukan inspeksi sarana/fasilitas 

produksi dan/atau distribusiObat dan Makanan dan 
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sarana/fasilitaspelayanan kef armasia n, serta 

pengambilancontoh (sampling)  produk Obatdan Makanan.  

b.  Seksi Sertifikasi mempunyai tugas me lakukan sertifikasi 

sarana/fasilitas produksi dan/atau dis tribusi dan produk Obat dan 

Makanan.  

 

3.  Bidang Penindakan , mempunyai tugas dan fungsi :  

a. Penyusu nan rencana dan program di  bidang intelijen  dan penyidikan 

terhad ap pelanggaran ket entuan peraturan perundang -undangan  di 

bidang peng awasan Obat dan Makanan;  

b. Pelaksanaan intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran  ketentuan  

peraturan  pe rundan g-undanga n di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan  pada wilayah kerja masing -masing ; dan  

c. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang intelijen  

dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan perundan g-

undangan di bidang pengawasan Obat dan Makana n.  

 

4.  Bidang Informasi dan Komunikasi , mempunyai tugas dan fungsi :  

a. Penyusunan rencana dan program dib idang pengelolaan komunikasi,  

informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat di bidang pengawasan 

Obat dan Makanan;  

b.  Pengelolaan kom u nikas i, informas i, edu kasi dan pengaduan 

masyarakat  di bidang pengawasan  Obat dan Makanan;  

c. Penyiapan koordinasi pelaksanaan ker jasama dibidang pengawasan 

Obat dan Makanan; dan  

d.  Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang 

pengelolaan komunikasi, informas i, edukasi d an pengaduan 

masyarakat  di bidang pengawasan  Obat dan  Makanan . 

 

 

5. Bagian Tata Usaha , mempunyai tugas dan fungsi :  

a. Penyusunan rencana, program dan anggaran;  

b.  Pelaksanaan pengelolaan keuangan;  
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c. Pengelolaan persuratan dan kearsipan;  

d.  Pengelolaan penjaminan mu tu dan tata la ksana;  

e. Pelaksanan urusan kepegawaian;  

f. Pengelolaan teknologi informasi dan komunikas i; 

g. Pelaksanaan  urusan perlengkapan  dan kerumahtanggaan; dan  

h.  Pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan kinerja.  

 

Bagian Tata Usaha terdiri dari :  

a. Subbagi an Program dan  Evaluasi mempunyai tugas melakukan 

penyusunan rencana, program, anggaran, pengelolaan keuangan, 

penjaminan mutu,  tata laksana, serta  pelaksanaan pemantauan,  

evaluasi,  dan  pelaporan kinerja.  

b.  Subbagian Umum mempunyai tugas melak ukan pengelolaa n 

persuratan, kearsipa n, kepegawaian, teknologi informasi komunikasi, 

perlengkapan dan  kerumahtanggaan  

 

1.3. Aspek Stretegis Organisasi  

Pengawasan Obat dan Makanan merupakan bagian integral dari upaya 

pembangunan kesehatan di Indonesia. Dalam melindungi ma syarakat dari 

obat dan makanan yang beresiko terhadap kesehatan, BPOM melaksanakan 

system pengawasan full spectrum mulai dari premarket  hingga post market 

control  yang disertai dengan upaya penegakan hukum dan pemberdayaan 

masyarakat ( community empowerment ). Dalam melaksanakan tugas pokok dan 

fungsinya, BPOM tidak bertindak sebagai single player . Kerjasama dengan 

berbagai lintas sektor terutama pemerintah daerah diperlukan untuk 

memperluas cakupan pengawasan obat dan makanan.  

BBPOM di Banda Aceh sebagai UP T BPOM melaksanakan kegiatan u tama 

berdasarkan bisnis proses yang telah ditetapkan dalam Dokumen Rencana 

Strategis periode 20 20 - 2024  adalah melaksanakan program pengawasan 

Obat dan Makanan ( post-market ) di seluruh wilayah administratif Provinsi 

Aceh  mel iputi pengawasan sarana produksi, sarana distribusi sesuai standar 

dan peraturan perundang -undangan yang berlaku, sampling dan pengujian 



23 Laporan Kinerja Interim III| Balai Besar POM Di Banda Aceh 
 

laboratorium terhadap produk Obat dan Makanan serta  penyidikan dan 

penegakan hukum.  

Kapasitas BBPOM di Banda Aceh  seb agai  lembaga  Pengawas  Obat  dan  

Makanan  masih  perlu  terus dilakukan penataan dan penguatan, baik secara 

kelembagaan maupun dukungan regulasi yang  dibutuhkan,  terutama 

peraturan perundang -undangan yang menyangkut peran dan tugasnya agar 

pencapaian  kinerja  di  masa  datang  semakin  optimal dan  dapat  

memastikan berjalannya  proses  pengawasan  Obat  dan  Makanan  yang  

lebih  efektif dalam menjaga keamanan, khasiat/manfaat dan mutu Obat dan 

Makanan.  

Terdapat  3  (tiga)  strategi  menghadapi perma salahan  pokok  BBPOM di 

Banda Aceh  sesuai  dengan  peran dan kewenangannya, yaitu :  

1.  Strategi Pencegahan : melalui perkuatan regulasi, pelaksanaan 

komunikasi, informasi dan Edukasi (KIE), pemberdayaan masyarakat 

serta peningkatan koordinasi lintas sektor . 

2.  Strategi pengawasan : melalui p erkuatan lintas sektor, perkuatan 

manajemen dan utilitasi database, intensifikasi pengawasan berbasis 

resiko, dan perkuatan implementasi regulasi . 

3.  Strategi penindakan : difokuskan pada tahap i mportasi, produksi dan 

distribus i obat melalui tiga pendekatan, yakni pemetaan kasus dan 

potensi rawan kasus, kerjasama lintas sektor terkait dan penyusunan 

pedoman kerja . 

 

Pelaksanaan tugas dan fungsi BBPOM di Banda Aceh dalam upaya penguatan 

pelaksanaan kebijakan pengawasan Obat dan Ma kanan perlu didukung 

dengan peningkatan kerjasama, komunikasi, informasi dan edukasi dengan 

pemangku kepentingan sehingga dapat memberikan kontribusi bagi 

pembangunan kesehatan masyarakat dengan memberikan perlindungan 

terhadap produk -produk Obat dan Makan an yang berisiko terhadap 

kesehatan.  
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1.4. Analisis Lingkungan Strategis  

Internal  

SUMBER DAYA MANUSIA (SDM)  

Jumlah pegawai Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Banda Aceh per 

30 Maret 2021 adalah 74 orang yang terdiri dari Kepala Balai - orang, Bagia n 

Tata Usaha 15 orang, Bidang Pemeriksaan 15 orang, Bidang Penindakan 8 

orang, Bidang Pengujian 30  orang, Bidang Infokom 5 orang. (Terjadi 

perubahan jumlah orang pada Bagian Tata Usaha dan Bidang Pemeriksaan, 

dengan rincian : 1 orang pensiun dari Bagian Ta ta Usaha dan penambahan 2 

orang di Bidang Pemeriksaan, mutasi dari Loka POM Aceh Tengah dan Loka 

POM Aceh Selatan masing -masing 1 orang)  

Tenaga Pramubakti 38  orang, terdiri dari Satpam 6 orang, Cleaning Service   5 

orang, Supir 4 orang , pemelihara sarana p rasarana 1 orang dan tenaga IT 2 

orang, tenaga teknis  20  orang di berbagai bidang sehingga total pegawai 

berjumlah 105 orang.  . Profil pegawai berdasarkan pendidikan dapat dilihat 

pada Tabel di bawah ini. :  

No 
Unit 

Kerja  

Pendidikan  

S3 
S

2 

Ap

t  

S

1 

B
i

o 

S1 

Lai
n  

D3 

Far
m  

D3 

Lain  

S

M
F 

S
M

A

K 

S

P
K 

SLT
A 

Um

um  

SL

TA 

Kej
uru

an  

SL
TP 

Um

um  

SLT
P 

Keju

ruan  

SD 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1

0 

1

1 

1

2 
13  14  15  16  17  

1 
Kepala 

Balai  
    1                         

2 

Bagian 

TataUsah
a 

  2     6   4 2     1 
 

      

3 

Bidang 

Pemeriksa

an  

  2 6   2 
 

  3 1   
 

        

4 
Bidang 

Pengujian  
  3 12    4  6  1 2 

 
            

5 

Bidang 

Penindak
an  

  
 

4 
 

 3 
 

         1         

7 

Bidang 

Informasi 

dan 

Komunika
si  

  2 2   1 
 

                  

  Total    9 24  0 18  6 5 6 1 
 

0 
2 1 0  0   0 

 
Sumber : Data SIAP Bada n POM RI (siap.pom.go.id)  
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 Jumlah pegawai sebanyak yang tertera pada  gambar  di  atas belum 

memadai untuk kinerja Balai Besar POM di Banda Aceh dengan luas daerah 

56.770, 81 Km2 dan jumlah Kabupaten 18 dan jumlah Kota 5 serta jumlah 

Kecamatan 284.  Be berapa tenaga yang sangat dibutuhkan adalah Sarjana 

Aku ntansi, sarjana Hukum , Teknik Elektro, Kimia, Biologi,  dan Sarjana 

Farmasi/ Apoteker  dan Teknologi Informasi.   

 Untuk mendukung tugas Balai Besar POM di Banda Aceh sesuai dengan 

peran dan fungsinya sang at diperlukan sejumlah SDM yang memiliki keahlian 

dan kompetensi yang baik. Proyeksi kebutuhan pegawai berdasarkan Analisis 

Beban Kerja (ABK) di Balai Besar POM di Banda Aceh mulai tahun 2020 ð 

2024  berturut turut  sebesar 49, 51, 53, 54 dan 56 orang, den gan prediksi  

SDM yang tersedia hingga 2024 adalah 127 orang. Standar kebutuhan SDM 

berdasarkan ABK  terdapat kenaikan rata -rata sebesar  3  orang setiap 

tahunnya dengan adanya beberapa pegawai yang pensiun / pindah.  Untuk 

lebih rinci dapat dilihat pada Gr afik  di bawah ini.  

 

Gambar 1. 3. Grafik Kebutuhan SDM Balai Besar POM di Banda Aceh 2020 -
2024 Berdasarkan Analisis Beban Kerja  

 

Adanya kebijakan pemerintah melakukan moratorium pegawai menyebabkan 

jumlah penambahan pegawai setiap tahun kurang signifikan di bandingkan 

dengan kebutuhan jumlah pegawai serta b eban kerja yang diperkirakan akan 
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meningkat setiap tahunnya sehingga dikhawatirkan tugas dan fungsi 

pengawasan tidak dapat dilakukan secara optimal.  

 

Sumber Daya Lainnya  

Balai Besar POM di Banda Aceh memili ki 3 buah gedung yang terdiri dari 2 

gedung kantor dan 1 gedung laboratorium yang berdiri pada l uas lahan Balai 

Besar POM di Banda Aceh seluas 3.262 m 2 dengan luas lantai bangunan 

sebesar 3.169 m 2, listrik bersumber dari PLN dengan daya sebesar 53 KVA 

dan 41.5 KVA dilengkapi  genset 200 KVA, 10 unit kendaraan dinas. BBPOM 

di Banda Aceh memiliki laboratorium pengujian kimia, laboratorium pengujian 

mikrobiologi, peralatan dan instrumen modern seperti PCR, AAS, 

Kromatrografi Cair Kinerja Tinggi, Kromatrografi Gas, GC -MS, 

Spectrofotometer, E lisa Reader dan lain -lain. Selain itu Balai Besar POM di 

Banda Aceh dalam mewujudkan Visi, Misi dan tujuannya telah membangun 

sistem manajemen mutu yang  telah tersertikasi yaitu: ISO 9001:2015, OHSAS 

18001:2008 dan akreditasi  laboratorium ISO/IEC 17025:2017  untuk seluruh 

bisnis prosesnya  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keunggulan BBPOM di Banda Aceh  

¶ Laboratorium Rujukan Pengujian DNA Babi  

¶ Laboratorium  Unggulan untuk pengujian Ganja  

Gambar 3 . Kantor Balai Besar POM di Banda Aceh  
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¶ Mempunyai tenaga ahli y ang bertugas sebagai evaluator yang ak tif 

membantu proses pendaftaran pangan melalui e-registration . 

¶ Memiliki 3 unit mobil laboratorium keliling yang menjangkau seluruh 

wilayah kab/kota di Provinsi Aceh  

¶ Memiliki 1 unit mobil Penindakan, yang dapat difungsikan untuk 

melakukan pemeriksaan saksi dan  tersangka langsung di TKP (Tempat 

Kejadian Perkara)  

¶ Memiliki 1 unit mobil Insenerator, yang aman dan ramah lingkungan, 

digunakan untuk melakukan pemusnahan barang temuan dan barang 

bukti . 

 

Anggaran  

Anggaran BBPOM di Banda A ceh bersumber dari  APBN sesu ai DIPA tahun 
2021  
 

No. SP DIPA- 063.01.2 .432790/2021  yang di terbitkan  pada  tanggal 23 

November 2020  dengan anggaran  awal  sebesar Rp.  40,091,845,000 ,- 

(Empat  Puluh Mi lyar Sembilan Pul u h Satu Ju ta Delapan Ratus Empat 

Puluh  Lima Ribu Rupiah). Sampai dengan tr iwulan II I telah mengalami 10  

( Sepuluh  ) kali penyesuaian kegiatan dan anggaran melalui mekanisme 

revisi POK (Kewenangan KPA), yaitu pada b ulan Februari, Maret, April 

Mei , Juni, Juli dan Agustus  2021. Penyesuaian kegiatan dan anggaran  

melalui mekanisme re visi DIPA sebanyak 4 (empat) kali,  pada bulan Mei 

revisi DIPA I yang merupakan revisi penyesuaian kegiatan dan anggaran, 

pada bulan Juni terjadi pemotongan anggaran Tunjangan Kinerja ke 13 

dan 14 yang tidak terealisasi melalui revis i DIPA II  (Revisi Pusat  ( DJA) 

sehingga pagu anggaran mengalami pengurangan menjadi Rp. 

39.038.390.000 , revisi DIPA III dilakukan pada bulan Juli yang 

merupakan revisi APBN -P tahap I dimana BBPOM di Banda Aceh 

mengalami pengurangan pagu anggaran sebesar Rp. 1.579.764.000 (Total 

pagu menjadi Rp.  37.458.626.000 ), dan pada Agustus mengalami 

penghematan kembali ( refocusing  anggaran)  melalui mekanisme revisi 

DIPA APBN -P Tahap II sebesar Rp. 2.677.000.000 sehingga total pagu 

anggaran menjadi Rp. 34.781.626.000 ,- 
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Diberlakukannya kembali  kebijakan dari Direktorat Jendral 

Perbendaharan Wilayah Aceh (DJPB Wil.I Aceh) tentang mekanisme 

pembayaran melalui pembayaran langsung (LS) untuk kegiatan dibawah 

200 Juta menjadi pendongkrak  dalam percepatan realisasi anggaran  di 

Balai Besar POM di Band a Aceh , intensitas revolving GUP tetap 

dipertahankan dan bila mungkin dilakukan percepatan menjadi 

perminggu. Realisasi sampai dengan triwulan II I (70%) dapat dicapai 

dengan realisasi sebesar 68,37 % , persentase capaian realisasi terhadap 

target menjadi se besar 97,67 % . 

 

Eksternal  

Kondisi Geografis dan Demografis  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Peta Wilayah Kerja BBPOM di Banda Aceh  

 

 Wilayah Kerja Balai Besar POM di Banda Aceh adalah di Provinsi Aceh 

terletak antara 01 O58õ 37,2ó ð06 O 04õ 33,6ó LU dan 94O0 57õ 57,6ó ð98 O 17õ 

13,2ó BT dengan ketinggian rata-rata 125 meter di atas permukaan laut. Batas 

wilayah : Utara dan Timur berbatasan dengan Selat Malaka, Selatan dengan 

Provinsi Sumatera Utara dan Barat dengan Samudera Indonesia.  

Pemerintahan di Provinsi Aceh diba gi ke dalam 18 wilayah Kabupaten dan 5 

wilayah kota dengan total 23 Kabupaten/Kota dan luas wilayah 56.770,81 

km². Seiring dengan perkembangan organisasi, untuk meningkatkan 
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efektifitas pengawasan Obat dan Makanan di Provinsi Aceh, maka 

dibentuklah 2 (dua)  LOKA POM berdasarkan Peraturan Kepala Badan POM RI 

Nomor 12 Tahun 201 8 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana 

Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan sebagaimana telah 

diubah dengan Peraturan BPOM Nomor 29  Tahun 201 9 tentang Perubah an 

atas Peraturan BPOM Nomor 12 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan 

Makanan ,  dimana Unit Pelaksana Teknis yang selanjutn ya disingkat U PT 

BPOM adalah satuan kerja yang bersifat mandiri ya ng melaksanakan tugas 

teknis operasional tertentu dan/atau tugas teknis penunjang tertentu di 

bidang pengawasan obat dan makanan.  

Dengan terbentuknya 2 (dua) LOKA POM tersebut, sehingga luas cakupan 

wilayah kerja Balai Besar POM di Banda Aceh menjadi berku rang menjadi 

34.843,91 km². Luas cakupan pengawasan Balai Besar POM di Banda Aceh 

menjadi 12 Kabupaten dan 4 Kota (16 Kab/Kota). Dari 16 Kabupaten/Kota 

yang diawasi oleh Balai Besar POM di Banda Aceh, 2 Kabupaten merupakan 

daerah kepulauan terluar, yaitu K ota Sabang dan Kabupaten Simeulue.  

Sedangkan untuk LOKA Aceh Selatan dengan cakupan pengawasan 3 (tiga) 

Kabupaten, yaitu : Kabupaten Aceh Selatan, Kota Subulusalam dan 

Kabupaten Aceh Singkil, dan untuk LOKA Aceh Tengah dengan cakupan 

pengawasan 4 (empat) Kabupaten: Kabupaten Bener Meriah, Aceh Tengah, 

Gayo Lues dan Aceh Tenggara.  

Jumlah Sarana Produksi dan Distribusi yang diawasi  

Sarana produksi produk Obat dan Makanan yang diawasi di wilayah Provinsi 

Aceh meliputi industri kecil obat tradisional, industr i kosmetik, dan industri 

pangan . Sedangkan sarana distribusi meliputi Pedagang Besar Farmasi, 

Apotek, Toko Obat, Gudang Farmasi Kab/Kota, RS pemerintah dan swasta, 

Puskesmas, Balai Pengobatan, sarana distribusi obat tradisional, kosmetik, 

pangan serta baha n berbahaya. Jumlah sarana produksi dan distribusi yang 

diawasi di wilayah Provinsi Aceh dapat dilihat pada Tabel 1  di bawah ini .  
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1.5. Isu Strategis  

Beberapa isu strategis yang dapat berpengaruh pada kinerja BBPOM di Banda 

Aceh antara lain :  

1.  Produk pangan yang masih mengandung bahan berbahaya  

BBPOM di Banda Aceh sudah melakukan pembinaan dan koordinasi dengan 

lintas sektor dan di triwulan I tahun 2020 produk mie basah di wilayah Kota 

Banda Aceh sudah bebas dari boraks. Upaya akan terus ditingkatkan agar mie 

basah Kab/Kota yang lain juga bebas dari bahan berbahaya. Selain mie 

NO  J ENIS SARANA J UMLAH SARANA 

Sarana Dist r ibusi  

1.  PBF 28  Sarana 

2.  Apotek  291  Sarana 

3.  Toko Obat  186  Sarana 

4.  Kl in ik  150  Sarana 

5.  Ru mah Sakit 49  Sarana 

6.  Pu skesmas 242  Sarana 

7.  GFK 17  Sarana 

8.  Dist r ibu si  Makanan 1635  Sarana 

 9.  Dist r ibu si  Kosmet ik  dan Salon 831  Sarana 

10.  Dist r ibu si  OT dan Su plemen 
Kesehatan  

98  Sarana 

TOTAL SARANA DISTRIBUSI  3527  Sarana 

Sarana
 

Produk si  

1.  Ind u st r i Farmasi  0 Sarana 

2.  Ind u st r i Obat  Tradisional 0 Sarana 

3.  UMOT 4 Sarana 

4.  UKOT 8 Sarana 

5 Ind u st r i Kosm et ik  3 Sarana 

6.  Ind u st r i Makanan (MD) 45  Sarana 

7.  PIRT 858  Sarana 

TOTAL SARANA PRODUK SI  918  Sarana 
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basah, kerupuk tempe juga masih mengandung boraks sehingga perlu 

pembinaan dan koordinasi yang intensif dengan lintas sektor terkait.  

2.  Kosmetik  dan Obat Tradisional yang beredar tidak memiliki izin edar 

dan mengandung bahan berbahaya  

Permintaan masyarakat Aceh terhadap kosmetik terutama pemutih wajah 

sanga t tinggi pada kaum ibu dan remaja namun masih ditemukan 

mengandung Merkuri. Selain itu, obat tradisional dan obat kuat juga sangat 

banyak diminati  namun sangat berisiko terhadap kesehatan karena 

mengandung Sildenafil Sitrat. Hal in merupakan isu yang sang at 

mengkhawatirkan di masyarakat . 

 

3.  Tindak lanjut Pem erintah D aerah belum optimal terhadap hasil 

pengawasan terhadap industri rumah tangga pangan (IRTP)  

Masih ditemukan IRTP yang tidak memiliki nomor izin edar PIRT dan 

persyaratan hygiene dan sanitasi yang masih belum memenuhi ketentuan. 

Tindak lanjut hasil pengawasan oleh  Pem da belum optimal sesuai dengan 

Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2017 tentang Peningkatan Efektivitas 

Pengawasan Obat dan Makanan sehingga pengawasan yang menjadi 

kewenangan Pem da  belu m  dilakukan   secara semestinya. Hal ini disebabkan 

karena kompetensi  dan  jumlah  SDM Pem da  belum  memadai  dan  pola  

mutasi internal Pem da  yang terlalu sering.  

4.  Kondisi Geografis Provinsi Aceh  

Berdasarkan kondisi geografis, Provinsi Aceh berhadapan  dengan negara 

tetangga (Malaysia, Thailand, dan India) dan berbatasan dengan Provinsi 

Sumatera Utara, yang berpotensi sebagai pintu masuk produk Obat dan 

Makanan dari luar.   

 

5.  Garam konsumsi di Provinsi Aceh belum seluruhnya mengandung 

Iodium  

Aceh merupak an salah satu daerah penghasil garam karena memiliki garis 

pantai yang sangat panjang, namun garam yang dihasilkan masih diproduksi 

secara tradisional dan belum ditambahkan Iodium. Untuk itu diperlukan 
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perkuatan koordinasi dengan lintas sektor untuk mengha silkan garam yang 

beriodium dalam rangka menurunkan angka stunting di Aceh.  

 

6.  Peraturan Daerah tentang Jaminan Produk Halal  

Dengan diberlakukannya Qanun Produk Halal Nomor : 08 Tahun 2016 

Tentang Sistem Jaminan Produk Halal di Provinsi Aceh, sehingga perlu 

perkuatan koordinasi dan sinergitas Balai Besar POM di Banda Aceh dengan 

MPU (Majelis Permusyaratan Ulama) Aceh.  

 

7. Penjualan Produk Obat dan Makanan secara online  

Tidak bisa dipungkiri bahwa jual beli secara on line mempermudah 

masyarakat untuk bertransa ksi. Namun sangat disayangkan aplikasi ini 

seringkali dimanfaatkan oleh pihak yang tidak bertanggung jawab untuk 

mencari keuntungan semata. Masyarakat harus dicerdaskan agar tidak 

tertipu promosi berlebihan berupa khasiat yang lebih, harga yang murah dan 

iming  ð iming bonus dari penjual. Walaupun transaksi dilakukan secara on 

line namun moto CEK KLIK harus tetap dilakukan. Cek kemasan, cek label, 

cek izin edar dan cek tanggal kedaluarsa. BBPOM di Banda Aceh dan Loka 

POM melakukan patrol siber untuk mengawa si produk Obat dan Makanan 

yang beredar secara online.  

 

8. Pendampingan   UMKM oleh Balai  Besar  POM   di  Banda Aceh  

Salah satu program utama pemerintah adalah peningkatan produktivitas  

UMKM sehingga produk -produk UMKM dapat berdaya saing di pasar 

inte rnasional. Untuk mendukung UMKM yang berdaya saing banyak aspek 

pembinaan yang harus dilakukan diantaranya pe ndampingan  terhadap  UMKM 

sehingga memiliki kapabilitas untuk menjamin mutu, keamanan dan manfaat 

pada komoditas pangan, obat tradisional dan kosmet ik yang diproduksi.  

9.  Pandemi Covid -19  

Pandemi Covid 19 yang melanda Indonesia pada pertengahan Maret 2020 

memberikan dampak terhadap pelaksanaan kegiatan dan penyerapan 

anggaran di BBPOM di Banda Aceh.  Badan POM RI membuat kebijakan dan 
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berbagai inovas i selama masa pandemi Covid 19 dengan melaksanakan 

kegiatan secara daring.  
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BAB II  

PERENCANAAN KINERJA  

 

 

2.1.  Rencana Strategis  

 

Dalam rangka mendukung pencapaian program -program prioritas 

Pembangunan Jangka menengah, Balai Besar POM di Banda Aceh seb agai unit 

pelaksana teknis Badan POM sesuai kewenangan, tugas dan fungsinya harus 

menyusun  Rencana Strategis Balai Besar POM di Banda Aceh yang memuat 

visi, misi, tujuan, kebijakan  dan sasaran strategis yang mengacu kepada 

Rencana Strategis BPOM Tahun 20 20 -2024.  

Renstra Balai Besar POM di Banda Aceh Tahun 2020 -2024 disusun 

berdasarkan penjabaran Rencana  Strategis  BPOM  Tahun  2020 -2024  telah  

selaras  dengan  dokumen  RPJMN  dan disesuaikan dengan tugas pokok Balai 

Besar POM di Banda Aceh sebagai sala h satu unit pelaksana teknis di wilayah 

Provinsi Aceh. Penyusunan sasaran dan indikator kinerja pada rencana 

strategis dengan mempertimbangkan potensi, peluang, dan kendala/tantangan 

yang ada sesuai dengan tugas pokok dan fungsi Balai Besar POM di Banda 

Aceh serta melihat latar belakang dan perubahan lingkungan yang dinamis 

yang  diharapkan  mampu  mengakomodasi  berbagai  kebijakan aktual yang 

berkembang di bidang  pengawasan Obat dan Makanan.  

Sejalan den gan Visi  dan Misi  pembangu nan dalam RPJMN 202 0 -2024 , maka 

Badan POM telah menetapkan Visi  Badan POM 202 0-202 4 yaitu :  

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Misi  
 
Dalam  upaya  mewu judkan  Visi  Indone sia 201 9-2024,  Presiden  Terpilih  

telah menetapkan Misi Indonesia 2019 -2024  yaitu:  

1.  Peningkatan kualitas manusia Indonesi a; 

Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk 

mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan 

berkepribadian berlandaskan gotong royonƎΦέ 
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2.  Struktur ekonomi yang produktif, mandiri, dan berdaya sain g; 

 

3.  Pembangunan yang merata dan berkeadilan;  

 

4.  Mencapai lingkungan hidup yang berkelanjuta n; 

 

5.  Kemajuan budaya yang mencerminkan kepribadian bangs a; 

 

6.  Penegakan sistem hukum yang bebas korupsi, berm artabat, dan terpercay a; 

 

7.  Perlindungan  bagi  segenap  bangsa  dan  memberikan  rasa  aman  

pada seluruh warga;  

8.  Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercay a; 

 

9.  Sinergi pemerintah daerah dalam kerangka Negara kesatua n 

 

 

             Gambar 2.3 Peta Strategi Level 0 BPOM RI  
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Gambar 2.2. Peta Strategi Level 2 Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan   di 

Banda Aceh  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3. Peta Strategi Level 2 Loka POM  

 

Dalam pe rencanaan st rategis un tuk kurun waktu 1  (satu) tahun ke 

depan (2021 -202 1) diha rapkan Balai  Besar POM di B anda Aceh 

akan dapat mencapai sasar an ke giatan sebagai berikut   



37 Laporan Kinerja Interim III| Balai Besar POM Di Banda Aceh 
 

 

 
 

 

 

 

Dengan indikator  : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dengan indikator  : 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 

 

Sasaran Kegiatan 1 

Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di Wilayah Kerja  

BBPOM di Banda Aceh 

1. Persentase obat yang memenuhi syarat dengan target 83,6 % pada tahun 

2021. 

2. Persentase makanan yang memenuhi syarat dengan target 80,0 % pada 

tahun 2021. 

3. Persentase obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan 

dengan target 86,0 % pada tahun 2021. 

4. Persentase makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil 

pengawasan dengan target 72,0 % pada tahun 2021. 

Sasaran Kegiatan 2 

Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu obat dan 

makanan di Wilayah Kerja BBPOM di Banda Aceh 

Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap obat dan makanan 

aman dan bermutu di masing - masing wilayah kerja UPT dengan target 75 % pada 

tahun 2021.  

 

Sasaran Kegiatan 3 

Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan masyarakat terhadap kinerja 

pengawasan obat dan makanan di Banda Aceh 
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Dengan indikator  : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dengan indikator  : 
 

 

 

 

 

.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

1. Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan 

pembinaan pengawasan obat dan makanan dengan target 87 pada tahun 

2021. 

2. Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja Pengawasan Obat dan Makanan 

dengan target 75 pada tahun 2021. 

3. Indeks kepuasan masyarakat terhadap layanan publik BPOM dengan 

terget 87 pada tahun 2021. 

4. Indeks pelayanan publik Balai Besar POM di Banda Aceh dengan target 

3,76 pada tahun 2021. 

Sasaran Kegiatan 4 

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat dan makanan serta 

pelayanan publik di masing - masing wilayah kerja BBPOM di Banda Aceh  

 

1. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan 

distribusi yang dilaksanakan dengan target 86 % pada tahun 2021. 

2. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindak lanjuti 

oleh pemangku kepentingan dengan target 47,1 % pada  tahun 2021. 

3. Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu 

dengan target 88 % pada tahun 2021. 

4. Persentase sarana produksi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan 

dengan target 48 % pada tahun 2021. 

5. Persentase sarana distribusi obat dan makanan yang memenuhi 

ketentuan dengan target 60 % pada tahun 2021. 

Sasaran Kegiatan 5 

Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi obat dan makanan di 

masing - masing wilayah kerja BBPOM di Banda Aceh   
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Dengan indikator  : 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dengan indikator  : 
 
 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Dengan ind ikator  : 

 
 

 

 
 
 
 

1. Tingkat efektifitas KIE obat dan makanan dengan target 85,6  %  

pada tahun 2021. 

2. Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) 

aman dengan target 40 sekolah pada tahun 2021. 

3. Jumlah desa pangan aman dengan target 13 desa pada tahun 

2021. 

4. Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya dengan target 9  pasar 

pada tahun 2021. 

Sasaran Kegiatan 6 

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian obat dan 

makanan di masing - masing wilayah kerja BBPOM di Banda Aceh  

1. Persentase sampel obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar 

dengan target 86 % pada tahun 2021. 

2. Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar 

dengan target 85 % pada tahun 2021. 

Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang obat dan 

makanan dengan target 84 % pada tahun 2021. 

Sasaran Kegiatan 7 

Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan obat dan makanan  

di masing - masing wilayah kerja BBPOM di Banda Aceh  
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Dengan indikator  : 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Dengan indikator  : 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Dengan indikator  : 
 

 

 

 

 

 

 

Sasaran Kegiatan 8 

Terwujudnya tatakelola pemerintahan UPT yang optimal  

1. Indeks RB UPT dengan target 91 pada tahun 2021. 

2. Nilai AKIP UPT dengan target 85 pada tahun 2021. 

Sasaran Kegiatan 9 

Terwujudnya SDM UPT yang berkinerja optimal  

Indeks Profesionalitas ASN UPT dengan target 77 pada tahun 2021. 

1. Persentase pemenuhan laboratorium pengujian obat dan makanan 

sesuai standar GLP dengan target 81 % pada tahun 2021. 

2. Indeks pengelolaan data dan informasi UPT yang optimal dengan 

target 2 pada tahun 2021. 

Sasaran Kegiatan 10 

Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi  

pengawasan obat dan makanan  
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Dengan indikator  : 
 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber  daya melipu t i 5 M (man,  materia l, money, 

method,  and  machin e) merup akan modal  penggerak  organisasi.  

Sumber  daya dalam  hal  ini  terut ama  terkait deng an sum ber 

daya manusia  dan  sar ana pra sarana  penunja ng kinerj a. 

Ketersediaan sumber  daya yang terbatas  baik  ju mlah  dan  

ku alitas nya, menuntut  Badan  POM untuk mampu  men gelola  

sumber  daya ters ebut  seopt imal  mungkin  agar dapat  

mendukung terwujud nya sasaran program  dan  kegiatan  yang 

telah  di tetap kan.  Pada akhir nya, peng elolaan  sum ber daya yang 

efektif  dan  efisien  menjadi  san gat  penting  untuk diperh atikan 

oleh seluruh  elemen o rgani sasi.  

 

 

Badan POM sebagai su atu  Lemb aga Pemerintah  Non  

Kement erian  (LPNK) yang dibentuk  Pemerintah  un tuk  mel aksan akan  

tu gas tertentu  tidak  hanya bersi fat  teknis  semata ( techno  structure ) 

nam u n ju ga melaksa nak an fungsi  pengatu ran  (regulatin g), 

pelaksana (executin g) dan  pemberdayaan  (empowering ) yang 

masih  memerl u kan  penguatan kelemb agaan/o rganisasi.  

Kelemb agaan  tersebut  meliputi  struktur  yang kaya dengan fun gsi, 

pros es bisn is yang ter tata  dan  efektif,  serta  bud aya kerja  yang 

sesuai dengan ni lai org anisasi.  Indi kator  keberh asi lan  pencapaian  

Sasaran Kegiatan 11 

Terkelolanya Keuangan UPT secara akuntabel  

1. Nilai kinerja anggaran UPT dengan target 94 % pada tahun 2021. 

2. Tingkat efisiensi penggunaan anggaran UPT dengan target 96 % pada 

tahun 2021. 
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sasaran  k egiatan  3  berupa  hasil  penilaian SA KIP Balai  Besar POM 

di  Banda  Aceh oleh  Badan POM, dengan target ni lai  81  pada tahun 

2020.  

 
 
 
 
 
 

Nil ai SAKIP 

Sesua i Target  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

2.2  Perjanjian  Ki nerja  Tahu n  202 1 
 

Perjanjian  Kinerja  Balai  Besar POM di  Banda  Aceh adalah  

lembar/doku men yang berisikan  penugasan dari  pimpinan  ins tansi  

yang lebih  t inggi dalam  hal  ini  Kepala Badan POM  RI kepada 

pi mpinan  ins tansi  yang lebih  rendah  yaitu  Kepala  Balai  Besar POM 

di Banda  Aceh untuk  mela ksanak an pro gram/k egiat an yang disertai  

dengan indikator  kinerj a. Perjanjian  Kinerja  ini  disusun  berd asarkan  

Rencana  Strat egis Balai  Besar POM di  Banda A ceh Tahun  202 0-

2024.  Perj anjian  Kin erja  Balai  Besar POM di  Banda  Aceh Tahun  

202 1 dap at dilihat pada T abel 2.2.  

 
 

Tabel 2.2. Perj anjian Ki nerja  Balai  Besar POM di B anda  Aceh 

Tahun 2021  

 
 

NO. SASARAN  STRAT EGIS IND IKATOR  KINER J A TAR GET  

(1) (2) (3) (4) 
1.  Terwujud nya Obat dan  

Makan an yang memenuhi 
syarat di  wil ayah kerja 

BBPOM di  Banda  Aceh 

Persentase O bat  yang 

memenuhi syarat  

83.6 

Persentase Makanan yang 
memenuhi syarat  

80.0 
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Persentase O bat  yang 

aman dan ber mutu 
berd asark an hasil 

pengawasan 

86.0 

Persentase M akanan 
yang aman dan b ermutu 

berdasar kan  hasil 
pengawasan 

72 .0 

2.  Menin gkatnya kesa daran 
masyarakat terh adap 

keamanan dan mutu Obat 
dan Makanan di wil ayah 

kerja BBPOM di Banda 
Aceh 

Indeks k esadaran 
masyarakat ( awar eness 

inde x) terha dap Ob at dan 
Makanan  aman d an 

bermutu di masing  ð 
masi ng wil ayah kerja 

BBPOM di  Banda Ac eh 

75  

3.  Menin gkatnya kepua san  
pelaku  

usaha  dan Masyarakat 
terh adap ki nerja 

pengawasan Ob at dan 
Mak anan di masing  ð 

masi ng wil ayah k erja  
BBPOM di  Banda Ac eh 

Indeks k epu asan p elaku  
usaha  

terh adap pember ian 
bim bin gan dan 

pembinaan pengawasan 
Obat dan M akanan  

87 

Indeks k epu asan 

masyarakat atas kinerja 
Pengawasan O bat dan 

Mak anan 

75  
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NO. SASARAN  STRAT EGIS INDI KATOR  KINER JA TAR GET 

  Indeks K epuasan 
Masyarakat terh adap 

Layanan Publ ik BPOM 

87  

4.  Menin gkatnya 
efektivitas pemeriksa an 

sarana obat dan makan an 
serta pel ayanan  publ ik di 

masing  masi ng wil ayah kerja 
BBPOM di  Banda Ac eh 

Persentase 
keputusan/r ekomen dasi 

hasil Inspeksi sar ana 
produksi  dan dis t ribusi  yang 

dilaksanakan  

86  

Persentase  keputusan/ 

rekomen dasi hasil inspeksi  
yang ditindakla n juti o leh 

pema ngku k epenti ngan 

47,1  

Persentase keputusan 
pen ilaian sertifikasi  yang 
diseles aikan  tepat w aktu  

88  

Persentase  sarana  produ ksi 
Obat dan M akanan  yang 

memenuhi ketentuan  

48  

Persentase sarana  dis t ribusi 

Obat dan M akanan  yang 
memenuhi ketentuan  

60  

Indeks Pelayanan Publik 
Balai Besar POM di B anda 
Aceh 

3,76  

5.  Menin gkatnya efektivitas 
komunikasi, informasi, 
eduk asi Ob at dan Ma kanan 

di masing ð masing  wil ayah 
kerja  BBPOM di Banda  

Aceh 

Tin gkat efektifitas KIE 
Obat dan Mak anan 

85,6  

Jumlah s ekolah de ngan 

Pangan Jajan an An ak 
Sekolah ( PJAS) Aman  

40  

Jumlah d esa p angan aman 13  
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NO. SASARAN  STRAT EGIS INDI KAT OR KINER JA TAR GET 

  Jumlah p asar aman 
dari bahan berb ahaya 

9 

6.  Menin gkatnya efektivitas  

 pemeriksa an produk d an  
pengujian  Obat dan 

Makanan di masin g - 
masi ng wil ayah kerja 

BBPOM di  Banda Ac eh 

Persentase s ampel Obat  

yang 
diperiksa d an diuji sesuai  

stand ar  

86  

Persentase s ampel 
maka nan yang diperiksa 
dan diuji sesuai  standar  

85  

7.  Menin gkatnya efektivitas  
 penindak an k ejahatan 

Obat dan Mak anan di 
masing - masing wil ayah 

kerja BBPOM di Banda 
Aceh 

Persentase keber hasilan  
 

penindak an k ejahatan di  
bidang O bat dan 

Makanan 

84  

8.  Terwujud nya ta takelola  
 
pemerintahan  BBPOM di 

Banda A ceh yang optimal  

Indeks RB  BBPOM di  
Banda A ceh 

91  

Nilai A KIP BBPOM di 

Banda A ceh 

85  

9.  Terwujud nya SDM  BBPOM 
di Banda  Aceh yang 

berkinerja optimal  

Indeks Profesionalitas ASN 
 

BBPOM di  Banda Ac eh 

77  
 

10.  Men guatnya laboratori um,  

pengelolaan data d an 
in formasi peng awasan 

obat dan m akan an 

Persentase p emenuh an 

 labor atorium pe ngujian    
Obat dan Mak anan ses uai 

standar GLP 

81  

Indeks pengelolaan d ata  
dan informasi BBPOM di 

Banda A ceh yang optimal  

2 

11.  Terk elola nya Keuangan 
BBPOM di B anda Ac eh 

secara  Akuntabel  

Nilai Kinerja  Anggaran 
BBPOM di B anda Ac eh 

94  
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Program  Penga wasan  Obat  dan  Makan an  Ke giatan                 Anggaran  
 

1. Penga wasan  Obat  dan  Makanan  Rp.  40 .091.845.000 ,- 
 
 

 

Sesuai  dengan Peratu ran  Menteri  PAN dan  RB nomor  53  tahun  2014,  

maka Balai Besar POM di  Banda  Aceh sebagai unit  kerja  Eselon II wajib  

menyusun  Per janjian  Kinerja seba gai wujud  nyata  komitmen  antara  

penerima  amanah  (Kepala  Balai  Besar POM di Banda  Aceh) dengan 

pemberi  amanah  (Kepala Badan POM RI) untuk  menin gkatkan 

inte grit as, akuntabil itas,  transp aransi  dan  kin erja aparatur.  

Pengukur an akuntabil itas deng an melakukan  kla r ifikasi  ou tp u t  dan  

outc ome yang akan  dan  seharus nya dica pai untuk memudahkan 

terwujud nya organisasi  yang akuntabel.  

Perjanjian  kinerja  akan  dimanf aatkan  oleh  set iap pi mpinan  untuk  

memantau  dan mengend alikan  pencapaian ki nerja  organisasi,  

melapork an capaian  kiner ja dalam  lap oran kinerja, s erta sebagai acuan 

ta rget da lam meni lai keb erh asilan organisasi.  

 
Dari indikator kinerja tersebut di atas, di tetapk an Ind i k ator  Ki ner ja  

Uta m a (IKU)   

1.  Persentase Obat  yang memenuhi syara t.  

2.  Persentase M akanan yang memenuhi syarat.  
 
3.  Persentase Obat  yang aman d an b ermutu b erd asarkan hasil 

pengawasan.  
 
4.  Persentase M akanan yang aman d an b ermutu ber dasark an hasil  

pengawasan.  
 
5.  Indeks kesadaran  masyarakat  (awaren ess in dex) terhadap Obat  dan 

Makanan aman dan b ermutu di masing ð masing  wil ayah kerja  UPT. 

6.   Indeks kep u asan  pelaku  usaha  ter hadap  pemberian  bi mbingan  dan 

pembinaan peng awasan Ob at dan Mak anan.  

NO. SASARAN  STRAT EGIS INDI KATOR  KINER J A TAR GET  

  Tin gkat Efisiensi 

Penggunaan 

Anggaran BBPOM di 

Banda A ceh 

96  
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7. Indeks k epu asan ma syarakat atas kinerja Pe ngawasan Obat dan 

Makanan.  

 

8.   Indeks K epuasan M asyarakat terh adap Layanan Publ ik BPOM. 

9.  Indeks Pel ayanan Publ ik B alai  Besar POM di  Banda A ceh.  

10. Pers entase  keputusan/ rekomendasi  hasil  Inspek si sar ana  produksi  

dan  distribu si yang dilak sanakan.  

11.  Persentase  keputusan / rekomendasi  has il  insp eksi  yang 

di t indaklanjuti  oleh pema ngku k epenti ngan.  

12. Pers entase keputu san p en ilaian s ertifikasi  yang di selesaikan te pat 

waktu.  

13. Pers entase sarana  produ ksi Obat dan Mak anan  yang mem enuhi 

ketentuan. 14. Pers entase sarana  dis t ribusi Obat dan Ma kanan 

yang memenuhi ketentuan.  

15. Tin gkat efektifitas KIE Obat dan M akanan.  

16. Jumlah sekolah d engan Pangan Jajan an An ak Sekolah (P JAS) aman.  

17. Jumlah d esa p angan aman.  

18. Jumlah p asar aman dari bahan berbah aya. 
 

19. Pers entase s ampel Obat  yang di periksa d an diuji  sesuai s tand ar.  
 

20. Pers entase s ampel makanan  yang diperiksa dan d iuji sesuai s tand ar.  
 
21.  Persentase keber hasilan p enindak an ke jahatan di  bidang  Obat  dan 

Makanan.  

22. Indeks RB  UPT. 

23. Nilai A KIP UPT. 
 

24. Indeks Profesionalitas ASN UPT. 
 

25. Pers entase  pemenuh an labor atorium  pengujian  Obat  dan  Makanan 

sesu ai  standar GLP. 

26. Indeks pe ngelolaan d ata  dan info rmasi UPT  yang opt imal.  

27. Nilai Kinerja  Anggaran UPT. 

28. Tin gkat  Efisiensi  Penggunaan  Anggaran UPT kejah atan  di  

bi dang Obat  dan  Mak anan  
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2.3  Kr i t eria  Pencapaian  Indi k ator  
 

Kr iteria penilaian  capaian kinerja  yang digun akan  dalam 

lapor an kin erja i n i ad alah s ebagai b erikut :  

Tabel 2.3. Kriter ia Pencapaian  Indikator  
 

Kr i t eria  Capaian  Targ et  In dik at or  

Mem uas k an  100% <  xÒ125% 

Baik  100%  

Cuk up  75% Ò x 1̓00%  

Kurang  x 7̓5%  

Ti dak  dapat  di si m pulkan  x ι 125%  
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BAB  I I I  

AKUNTABILITAS  

 
 

3.1  Capaian  K i ner ja  Organisasi  
 

Analisis  capaian  ki nerja  di lakuk an dengan cara  

membandingkan  realisa si kinerja  TW I tah un  2021  terh adap target 

yang telah  di tetap kan,  analisis  atas efisiensi  penggunaan

 sumber  daya serta  melakukan  analisis penyebab 

keberh asilan/ kegagalan atau  penin gkatan/penurunan  kinerja  serta 

alter natif  solusi yang telah dilakukan.  

Tabel 3.1. Pencapaian S asar an k egiatan  
 
 
 

NO. SASARAN KEGIATAN  
NILAI 

CAPAIAN (NPS)  
KRITERIA  

1 

Terwuju dnya Obat  dan Makanan yang 

memenuh i syarat di wilayah kerja 

BBPOM di Banda Aceh  

96,71 % 

 
Cukup  

2 

Meningkatnya kesadaran masyarakat 

terhadap keamanan dan mutu Obat dan 

Makanan di wilayah kerja BBPOM di 

Banda Aceh  

 

- 

 
 

3 

Meningkatnya kepuasan pelaku usaha 

dan  

Masyarakat terhadap kinerja 

pengawasan Obat dan Makanan di 

masing ðmasing wilayah kerja BBPOM di 

Banda Aceh  

 

- 
 

 

4 

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan 

sarana obat dan makan an serta 

pelayanan publik di masing masing 

wilayah kerja BBPOM di Banda Aceh  

 

111,73 % 
Memuaskan  

5 

Meningkatnya efektivitas komunikasi, 

informasi, edukasi Obat dan Makanan di 

masing ðmasing wilayah kerja BBPOM di 

Banda Aceh  

 

89,24 % 

 

Cukup  
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NO. SASARAN KEGIATAN  
NILAI 

CAPAIAN (NPS)  
KRITERIA  

6 

Meningkatnya ef ektivitas pemeriksaan 

produk dan pengujian Obat dan 

Makanan di masing ðmasing wilayah 

kerja BBPOM di Banda Aceh  

93,29 % Cukup  

7 

Meningkatnya efektivitas penindakan 

kejahatan Obat dan Makanan di masing ð

masing wilayah kerja BBPOM di Banda 

Aceh 

 

110,87 % Memuas kan  

8 
Terwujudnya tatakelola pemerintahan 

BBPOM di Banda Aceh yang optimal  
- 
  

9 
Terwujudnya SDM BBPOM di Banda 

Aceh yang berkinerja optimal  

- 

 

10 

Menguatnya laboratorium, pengelolaan 

data dan informasi pengawasan obat 

dan makanan  

41,87 % 

 
Kurang  

11 
Terkelolanya Keuangan BBPOM di 

Banda Aceh  secara Akuntabel  
81,21 % Cukup  

 
 
 
Analisis Akuntabilitas Kinerja  

Balai Besar POM  di Banda Aceh  telah menetapkan 11 sasaran kegiatan dengan 

28 indikator untuk mengukur pencapaian sasaran kegiatan. Dari 28 indikator 

tersebut, keseluruhanya merupakan Indikator Kinerja Utama (IKU) dengan 

pencapaian sebagai berikut :  

 
 
 

NO. INDIKATOR KINERJA  % CAPAIAN  KRITERIA  

1.   Persentase Obat yang memenuhi 

syarat  
103,28  % Memuaskan  

2.  1
. 
Persentase Makanan yang 

memenuhi syarat  
100,91  % Mem uaskan  

3.  2

. 

Persentase Obat yang aman dan 

bermutu berdasarkan hasil 

pengawasan  

103,71 % Memuaskan  

4.  3Persentase Makanan yang aman 78,95 % Cukup  
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NO. INDIKATOR KINERJA  % CAPAIAN  KRITERIA  

. dan bermutu berdasarkan hasil 

pengawasan  

5.  4

. 

Indeks kesadaran masyarakat 

(awareness index) terhadap Obat 

dan Makan an aman dan bermutu di 

masing ðmasing wilayah kerja 

BBPOM di Banda Aceh  

- %  

6.  5

. 

Indeks kepuasan pelaku usaha 

terhadap pemberian bimbingan dan 

pembinaan pengawasan Obat dan 

Makanan  

- %  

7.   
Indeks kepuasan masyarakat atas 

kinerja Pengawasan Obat dan 

Makanan  

- %  

8.   Indeks Kepuasan Masyarakat 

terhadap Layanan Publik BPOM  
- %  

9.   

Persentase keputusan/rekomendasi 

hasil Inspeksi sarana produksi dan 

distribusi yang dilaksanakan 

keamanan Obat dan Makanan  

115, 09% Memuaskan  

10.   

Persentase keputusan/rekomendasi 

hasil inspeksi yang  ditindaklanjuti 

oleh  

114,95 % Memuaskan  

11.   

Persentase keputusan penilaian 

sertifikasi yang diselesaikan tepat 

waktu  

 

111,85 % Memuaskan  

12.   

Persentase sarana produksi Obat 

dan Makanan yang memenuhi 

ketentuan  

 

93,25 % Cukup  

13.   

Persentase sarana distribusi Obat 

dan Makanan yang memenuhi 

ketentuan  

 

134,73 % 
Tidak dapat 
disimpulkan  

14.   
Indeks Pelayanan Publik BBPOM di 

Banda Aceh   

  

100,53 % Memuaskan  

15.   
Tingkat efektifitas KIE Obat dan 

Makanan  

 

109,29 % Memuaskan  
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NO. INDIKATOR KINERJA  % CAPAIAN  KRITERIA  

16.   
Jumlah sekolah dengan Pangan 

Jajanan Anak Sekolah (PJAS) A man  

 

75,00 % Cukup  

17.   Jumlah desa pangan aman  

 
92,65 % Cukup  

18.   
Jumlah pasar aman dari bahan 

berbahaya  

 

80,00 % Cukup  

19.   
Persentase sampel Obat yang 

diperiksa dan diuji sesuai standar  

 

83,41 % Cukup   

20.   
Persentase sampel makanan yang 

diperiksa dan diuji sesuai sta ndar  

 

103,18 % Memuaskan  

21.   

Persentase keberhasilan 

penindakan kejahatan di bidang 

Obat dan Makanan  

 

110,88 % Memuaskan  

22.   Indeks RB BBPOM di Banda Aceh  - %  

23.   Nilai AKIP BBPOM di Banda Aceh  - %  

24.   
Indeks Profesionalitas ASN BBPOM 

di Banda Aceh  
- %  

25.   
Persentase pem enuhan 

laboratorium pengujian Obat dan 

Makanan sesuai standar GLP  

- %  

26.   
Indeks pengelolaan data dan 

informasi BBPOM di Banda Aceh 

yang optimal  

83,75 % Cukup  

27.   
Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di 

Banda Aceh  
84,29 % Cukup  

28.   
Tingkat Efisiensi Penggunaan 

Anggaran BBP OM di Banda Aceh  
95,83 % Cukup  

 
 
 

Dari  28  (Dua  puluh  delap an) Indi k ator  Ki ner ja  Ut am a (IKU),  ada 10  

(sepuluh) indikator  dengan krit eria  capaian  Mem uas k an , 9 (sembilan ) 

ind ikator  dengan  krit eria  capaian  Cuk up , 1 (satu ) ind ikator  dengan kriteria 

capaian  Ti dak  Dapat  Dis i m pul k an  dan  8  (d e l a p a n )  i n d i k a t o r  dinilai  

pada akhir tahun berj alan.  
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Kr i ter ia capaian k in er ja yang digun akan  dalam laporan  kiner ja in i 

adalah  sebagai ber iku t  : 
 

Gambar 9. Kr i ter ia Pencapaian Indika tor 
 

Kr i t eria  Capaian  Targ et  In di k at or  

Mem uas k an  100% <  xÒ125% 

Baik  100%  

Cuk up  75% Ò x 1̓00%  

Kurang  x 7̓5%  

Ti dak  dapat  di si m pulkan  x ι 125%  

 
 
 

 
3.2  Analis i s akuntab i l i tas  k inerja  

 
Analisis  akuntabil itas  kinerja  di lakuk an ter hadap masin g-masing  

sasaran ke giatan  yang telah  ditet apkan  oleh  Balai Besar POM di  

Band a Aceh,  sebagai berikut :  

 
 

Sasar an  K egi a t an  1.  
 

T er w uju d ny a  Obat  dan  M ak an an  y an g  m em en uh i  sy ar at  

d i  wil ay ah  k erj a  Bal ai  Besar  POM  d i  Ban da  Aceh  

 
 

 
 

1.1  Persentase Obat yang Memenuhi Syarat TW II I  Tahun 2021  

INDIKATOR 

KINERJA  
TARGET  REALISASI  % CAPAIAN  KRITERIA  

Persentase obat yang 
memenuhi syarat  

83.60 % 86.34 % 103,28 % Memuaskan  

 

a. Obat mencakup obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekursor, 

obat tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik (Perpres 80 tahun 

2017).  
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b.  Sampling dilakukan ter hadap Obat beredar berdasarkan Data Survei 

Produk Beredar berdasarkan kerangka sampling acak di tahun berjalan.  

c. Kriteria Obat Tidak Memenuhi Syarat, meliputi:  

1) Tidak memiliki NIE/produk ilegal termasuk palsu (termasuk 

kadaluarsa nomor izin edar)  

2) Pro duk kedaluwarsa  

3) Produk rusak  

4) Tidak memenuhi ketentuan penandaan  

5) Tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian  

d.  Alur pemeriksaan hasil sampling Obat dilakukan secara berjenjang dan 

berurutan mulai dari kriteria poin 1 hingga poin 5 (kriteria pada p oin d). 

Obat yang dinilai memenuhi ketentuan pada kriteria poin 1 akan 

dilakukan pemeriksaan untuk kriteria poin 2 dan seterusnya dilakukan 

dengan pola yang sama hingga kriteria poin 5.  

e. Jumlah produk Obat TMS dihitung berdasarkan satuan bets  

f. Jika termasuk  poin c.1 atau c.2 atau c.3, maka tidak dilakukan 

pengujian, apabila sampel yang diperiksa TMK penandaan, maka sampel 

tetap diuji.  

 

Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja TW I II  Tahun 202 1 

Pada tahun 202 1, target TW I II  yang ditetapkan pada indikator s asaran ini 

adalah sebesar 83.60 %. Persentase Obat yang memenuhi syarat pada tahun 

202 1 TW III sebesar 86.34 %. Jumlah sampel yang diuji sebanyak  1589  

sampel, dengan perincian yang memenuhi syarat sebanyak 1372  sampel dan 

yang tidak memenuhi syarat sebanyak 217  sampel .  

 

Dengan demikian persentase capaian target indikator sasaran tersebut diatas 

adalah sebesar 103.28 % dengan kriteria Memuaskan . Jika dibandingkan 

dengan TW II, ada kenaikan persentase Obat yang memenuhi syarat , dari 

sebesar 85.25 % menjadi 86.34 %. Begitu pula    persentase capaian target 

indikator sasaran tersebut mengalami kenaikan, dari  sebesar 101.97 % 

menjadi 103.28 % dengan kriteria Memuaskan .  

 

.  
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1.2  Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat TW II I  Tahun 2021  

INDIKATOR 
KINERJA  

TARGET  REALISASI  
% 

CAPAIAN  
KRITERIA  

Persentase makanan 
yang memenuhi 

syarat  

80. 00%  80.73 % 100,91 % Memuaskan  

 

a. Yang dimaksud Makanan adalah Pangan Olahan yang diproses dengan 

cara atau metode tertentu dengan atau tanpa bahan tambahan.  

b. Pangan adalah segala sesuatu yan g berasal dari sumber hayati produk 

pertanian, perkebunan, kehutanan, perikanan, peternakan, perairan, dan 

air, baik yang diolah maupun tidak diolah yang diperuntukkan sebagai 

makanan atau minuman bagi konsumsi manusia, termasuk bahan 

tambahan Pangan, baha n baku Pangan, dan bahan lainnya yang digunakan 

dalam proses penyiapan, pengolahan, dan/atau pembuatan makanan atau 

minuman (UU No.18 tahun 2012)  

c. Sampling dilakukan terhadap Pangan Olahan beredar berdasarkan Data 

Survei Produk Beredar berdasarkan kerang ka sampling acak di tahun 

berjalan.  

d.  Kriteria Pangan Tidak Memenuhi Syarat, meliputi:  

 1) Tidak memiliki NIE/produk ilegal termasuk palsu (termasuk 

kadaluarsa nomor izin edar)  

 2) Produk kedaluwarsa  

 3) Produk rusak  

 4) Tidak memenuhi ketentuan labe l  

 5) Tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian  

 e. Alur pemeriksaan hasil sampling Pangan dilakukan secara berjenjang 

dan berurutan mulai dari kriteria poin 1 hingga poin 5 (kriteria pada poin c). 

Pangan yang dinilai memenuhi ketentuan pada kriteria po in 1 akan 

dilakukan pemeriksaan untuk kriteria poin 2 dan seterusnya dilakukan 

dengan pola yang sama hingga kriteria poin 5.  

 f. Jika termasuk poin c.1, c.2 atau c.3, maka tidak dilakukan pengujian, 

apabila sampel yang diperiksa TMK label, maka sampel tet ap diuji.  
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Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja TW I I I  Tahun 202 1 

Pada tahun 202 1, target TW III  yang ditetapkan pada indikator sasaran ini 

adalah sebesar 80 .00%. Persentase Makanan yang memenuhi syarat pada 

tahun 202 1 TW I II sebesar 80.73 %. Jumlah s ampel yang diuji sebanyak 384  

sampel, dengan perincian yang memenuhi syarat sebanyak 310 sampel dan 

yang tidak memenuhi syarat sebanyak 74 sampel .  

 

Dengan demikian persentase capaian target indikator sasaran tersebut diatas 

adalah sebesar 100.91 % dengan k riteria Memuaskan . Jika dibandingkan 

dengan TW II, ada penurunan persentase Makanan  yang memenuhi syarat , 

dari sebesar 82.77 % menjadi 80.73%. Begitu pula persentase capaian target 

indikator sasaran tersebut mengalami penurunan, dari  sebesar 103.47 %  

menj adi 100.91 % dengan kriteria Memuaskan . 

 

. 

1.3  Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil 

pengawasan TW I I I Tahun 2021  

INDIKATOR 

KINERJA  
TARGET  REALISASI  

% 

CAPAIAN  
KRITERIA  

Persentase obat yang 

aman dan bermutu 
berdasarkan 

pengawasan  

86.00%  89.19 % 103,71 % Memuaskan  

 

a. Obat mencakup obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekursor, 

obat tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik (Perpres 80 tahun 

2017).  

b.  Berkualitas yang dimaksud adalah memenuhi syarat berdasarkan kriteria 

Pedoman Sampling Oba t dan Makanan, dengan menggunakan sampling 

targeted/purposive di tahun berjalan.  

c. Kriteria Obat Tidak Memenuhi Syarat, meliputi:  

1) Tidak memiliki NIE/produk ilegal termasuk palsu (termasuk 

kadaluarsa nomor izin edar)  

2) Produk kedaluwarsa  

3) Produk rusa k  

4) Tidak memenuhi ketentuan penandaan  
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5) Tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian  

d.  Alur pemeriksaan hasil sampling Obat dilakukan secara berjenjang dan 

berurutan mulai dari kriteria poin 1 hingga poin 5 (kriteria pada poin d). 

Obat yang dinilai memen uhi ketentuan pada kriteria poin 1 akan 

dilakukan pemeriksaan untuk kriteria poin 2 dan seterusnya dilakukan 

dengan pola yang sama hingga kriteria poin 5.  

e. Jumlah produk Obat TMS dihitung berdasarkan satuan bets  

f. Jika termasuk poin c.1 atau c.2 atau c.3, ma ka tidak dilakukan 

pengujian, apabila sampel yang diperiksa TMK penandaan, maka sampel 

tetap diuji.  

 

Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja TW I II  Tahun 202 1. 

Pada tahun 202 1, target TW III  yang ditetapkan pada indikator sasaran ini 

adalah sebesar 8 6.00%. Persentase Obat yang aman dan bermutu 

berdasarkan hasil pengawasan  pada tahun 202 1 TW III sebesar 89.19 % 

Jumlah sampel yang diuji sebanyak 518 sampel, dengan perincian yang 

memenuhi syarat sebanyak 462  sampel dan yang tidak memenuhi syarat 

sebanyak 56 sampel .  

 

Dengan demikian persentase capaian target indikator sasaran tersebut diatas 

adalah sebesar 103.71 % dengan kriteria Memuaskan.  Jika dibandingkan 

dengan TW II, ada kenaikan persentase Obat yang aman dan bermutu 

berdasarkan hasil pengawasan, dari sebesar 87.50 % menjadi 89.19%. Begitu 

pula  persentase capaian target indikator sasaran tersebut mengalami 

kenaikan, dari  sebesar 101.74 % menjadi 103.71 % dengan kriteria 

Memuaskan.  

 

1.4  Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil 

pengawasan TW I I I Tahun 2021  

INDIKATOR 
KINERJA  

TARGET  REALISASI  
% 

CAPAIAN  
KRITERIA  

Persentase Makanan 
yang aman dan 

bermutu berdasarkan 
hasil pengawasan  

72.00%  56,84 % 78,95 % Cukup  
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a. Yang dimaksud Makanan adalah Pangan Olahan yang diproses dengan 

cara atau metode terte ntu dengan atau tanpa bahan tambahan.  

b. Pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati produk 

pertanian, perkebunan, kehutanan, perikanan, peternakan, perairan, dan 

air, baik yang diolah maupun tidak diolah yang diperuntukkan sebagai 

makana n atau minuman bagi konsumsi manusia, termasuk bahan 

tambahan Pangan, bahan baku Pangan, dan bahan lainnya yang digunakan 

dalam proses penyiapan, pengolahan, dan/atau pembuatan makanan atau 

minuman (UU No.18 tahun 2012)  

c. Aman dan Bermutu yang dimaksud ad alah memenuhi syarat berdasarkan 

kriteria Pedoman Sampling Obat dan Makanan, dengan menggunakan 

sampling targeted/purposive di tahun berjalan.  

d. Kriteria Makanan Tidak Memenuhi Syarat adalah jika Pangan atau 

Kemasan Pangan yang diuji tidak memenuhi syarat  berdasarkan pengujian.  

e. Untuk Pangan Olahan yang berlabel, evaluasi terhadap label tetap 

dilakukan namun tidak mempengaruhi kriteria MS/TMS.  

 

Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja TW I II  Tahun 202 1 

Pada tahun 202 1, target TW III  yang ditetapkan pada  indikator sasaran ini 

adalah sebesar 7 2.00%. Persentase Makanan yang aman dan bermutu 

berdasarkan hasil pengawasan  pada tahun 202 1 TW I II  sebesar 56.84 % 

Jumlah sampel yang diuji sebanyak 190 sampel, dengan perincian yang 

memenuhi syarat sebanyak 108  sampe l dan yang tidak memenuhi syarat 

sebanyak 82  sampel .  

 

Dengan demikian persentase capaian target indikator sasaran tersebut diatas 

adalah sebesar 78.95 % dengan  Kriteria  Cukup . Jika dibandingkan dengan TW 

II, ada kenaikan persentase Makanan yang aman dan be rmutu berdasarkan 

hasil pengawasan, dari sebesar 53.73 % menjadi 56.84 %. Begitu pula  

persentase capaian target indikator sasaran tersebut mengalami kenaikan, 

dari  sebesar 74.62 % dengan kriteria Kurang menjadi 78.95 % dengan kriteria 

Cukup . 
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Dari pencapaian 4 target indikator yang merupakan 4 IKU pada sasaran 

strategis 1, maka dapat dihitung nilai pencapaian sasarannya (NPS) sebagai 

rata-rata dari nilai pencapaian indikatornya (NPI) dikalikan dengan 

bobotnya. 

NPS = NPI 1 + NPI 2 + NPI 3 + NPI 4  

                                  4 

NPS = 103.28% + 100.91% + 103.71% + 78.95%   

                                         4                            

NPS = 96.71%  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

Sasar an  K egi a t an  2.  
 

M eningk atny a  k esadar an  m asy ar ak at  

t erh adap  k eam an an  dan  mu t u  Obat  dan  

M ak an an  d i  w il ay ah  k erj aBal ai  Besar  POM  d i  

Ban d a  Ac eh  

 
 
 

2.1 In deks  k esadaran  m asya rakat  (aw areness  i ndex ) 

t erhadap  Obat  dan  Makanan  am an  dan  ber m utu  di  

wi layah  kerja  Balai  Besar  POM  di  Band a Aceh  

 

INDIKATOR KINERJA  TARGET  REALISASI  % CAPAIAN  KRITERIA  

Indeks kesadaran 

masyarakat ( awareness 
index ) terhadap Obat 

dan Makanan aman 
dan bermutu di wilayah 

kerja Balai Besar POM 

di Banda Aceh  
 

75  - -% 

- 

Pengukuran 
dilak ukan 

pada TW IV  

 
 
 

Pengawasan  Obat  dan  Makan an meru pakan  su atu  

pro gram  yang terka it deng an banyak sektor,  baik  pemerintah  
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maupun  non  pemerintah.  Di  dalam subsistem  pen gawasan 

Obat  dan  Makan an oleh  masyarakat  sebagai konsu men, 

kesadaran  masyarakat  terk ait  Obat  dan  Mak anan yang 

memenuhi  syarat  harus diciptakan.  Obat  dan  Mak anan yang 

diprod u ksi  dan  diedark an di  pasar an (ma syarakat) masih  

berpotensi  untuk  t idak  memenuhi  syarat,  sehi ngga masyarakat 

harus  lebih  cerdas  dal am memi lih  dan  meng gunakan  produk  

Obat  dan Mak anan yang aman, b erkhasiat/b ermanfaat dan 

bermutu.  

Upaya peni ngkatan  kesadar an masyarakat  di lakuk an 

BPOM melalui ke giatan  pemb inaan  dan  bi mbin gan melalui  

Komunikasi,  Layanan  Info rmasi,  dan  

 

 

Edukasi  (KIE). Keberh asilan  sasar an kegiat an ini  diukur  dengan 

indikator  kinerja utama  (IKU) : Ind eks  kesadar an masyarakat  

(aw areness  index ) terh adap Obat  dan Mak anan aman  dan bermutu  di  

wil ayah kerja  Balai Besar POM di  Banda  Aceh yang ditarg etkan 75 pada  

tah un 2021.  

 
 
 

Dar i  pencapaian  1  targ et  i nd i k ator  yang  m eru pakan  1  IKU 

pada  sasaran  st rat egis  2,  m ak a dapat  di h itung  n i lai  penca paian  

sasaran nya  (NPS) sebagai  berik ut.  
 

NPS = -% 
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Sasar an  Str a t egis  3  
 

M en i n gk at n y a  k ep u asan  pelak u  us ah a  

dan  M asy ar ak at  t er h adap  k in erj a  pen gawasan  

Obat  dan  M ak an an d i  m asin g  ðm asin g  wil ay ah  

k er j a  Balai Besar POM di  Banda  Aceh  
 

 
 

Sasaran Kegiatan in i diwu ju dkan melalui 3 in di kator k in er ja u tama yaitu  
: 

 

3.1  Indek s K epuasan  Pel ak u  Usaha Terhadap Pember ian  

Bimbi ngan  
 

dan  Pembinaan  Pengawasan  Obat  dan  Mak anan  
 

INDI KATOR  

KINER JA  

 
TAR GET  

 
REALI SAS
I  

 
% 
CAPAIAN  

 
KRITERIA  

Indeks Kepuasan 

Pelaku     Usaha 

Terhadap

 Pember ian 

Bimbingan dan 

Pembinaan 

Pengawasan Obat  

dan Makanan  

 
 
 
 

87  

 
 
 
 

- 

 
 
 
 

-% 

Pengukura
n 

dilakukan 

pada TW IV  

 
 
 

1.  Ind eks  kepuasan  merupakan hasil  pengu ku ran secara 

komprehens if dan kuantitatif t ingkat  kepu asan pelaku  usaha 

terhadap ku ali tas bimbingan dan p emb inaan  yang diber ikan 

oleh BPOM. 

2.  Bimbingan dan  pemb ina an merupakan  pemberian  

bimbingan tekn is dan supervise  yang mencakup  sosial isasi 

/  semi nar , workshop /  pelat ihan  / bi mbi ngan tekn is, 

asistensi  /  pendampingan /  coachi ng clini c, konsu ltasi, 

focus  group discussion (FGD). 

3.  Pelaku  usaha Obat  dan  Makanan mencakup  produ sen,  

dis t r ibu tor,  impor tir, e ksporti t r,  sarana pelayanan.  

4.  Aspek pengu ku ran  dalam 

survey ini  adalah : - Aspek 
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bi mbi ngan dan  pemb inaan.  

- Aspek t indak lan jut  pasca bi mbi ngan dan  pembi naan.  

 
- Aspek penangana n saran  dan  masukan.  

 - Aspek manf aat.  

- Aspek dampak/ pengaru h atas bimb ingan dan pembi naan.  

- Aspek pengetahu an dan pemahaman.  

5.  Surv ei di lakuk an  secara  onl in e dan  paper based, yaitu  

dengan melakuk an email  blast  kepada selu ruh  pelaku  

usaha  yan g pernah  mendapatka n bi mbi ngan dan 

pemb in aan  oleh BPOM serta email  blast  kepada semua 

pelaku  usaha yang terdaftar  di  BPOM. Sela in  itu  su rvey ju ga 

di laku kan pada set iap kegiatan bimbi ngan atau  pembi naan  

yang di lakukan  pada tahun b er jalan.  

6.  Target  sampel di h itun g dengan rumus  Krejcie &  Morgan 

dengan margin  of er ror  sebesar 2%. 

7.  Anal isis  dilaku kan  secara statis t ic-ku an t itat if  dengan 

persamaan regresi dan AHP sebagai penimban g. 

8.       Kri teria yang digun akan adalah :  

- 75 ,01  ð 100  : san gat puas 

- 50 ,01  ð 75   : pu as 
 

- 25 ,01  ð 50   : ku rang pu as  

- 0 ð 25  : t idak pu as 

 
Merupakan Hasil  Su rvei oleh PRKOM yang din ilai  pada akhir tahun  2021.  
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3. 2  In deks  kep uasan  m asyarakat  atas  k in er ja  Penga wasan  

Obat  dan  Makanan  di  wi layah  k er ja  Balai Besar POM di  

Banda  Aceh  

 
 

INDI KATOR  

KINERJA  

 

TAR GET 

 

REALI SASI  

 

% CAPAIAN  

 

KRITERIA  

Indeks k epu asan 

masyarakat atas kiner ja 

Pengawasan  Obat dan 

Mak anan di wi layah 

ker ja Balai Besar POM di  

Banda Aceh 

 
 
 
 
 

75  

 
 
 
 

- 

 
 
 
 

-% 
Pengukuran 
dilakukan 

pada TW IV  

 
 

a. Indeks Kepu asan  Masyarak at  didefinisikan  sebagai hasil  

pengukur an dari ke giatan surv ei berupa  angka. Angka 

ditetap kan  dengan skala 1 - 4.  

 
b.  Kepu asan  masyara kat  ada lah  hasil  pendapat  dan  penilaian  

masyara kat terh adap kin erja  BPOM dalam  menjamin  

keamanan,  khasiat/ man faat  dan mutu Ob at dan Mak anan 

yang di rasakan oleh ma syarakat.  

c. Masyara kat  adalah  kon sum en obat,  obat  tradisional,  

sup lemen  keseh atan, kosmetik  dan  maka nan termasuk  

minuman  yang merup akan  produk  layanan yang diawasi oleh  

BPOM.  

d.  Indikat or pembentuk  terdiri  dari  5 (lima)  indikator  yaitu  

tangibles,  realibili ty,  responsiv eness,  assuran ce dan  empha ty . 

e. Untuk  men gukur  ke 5 (l ima)  ind ikator  tersebut,  ditetap kan  

melalui  2 (du a) pen guk u ran indeks  yaitu  : 

- Indeks kep uasan  langsu ng yaitu,  sejauh  mana  kinerja  

BPOM dalam melakukan  pengawasan  melalui  

komun ikasi,  info rmasi  dan  eduk asi kep ada masyarakat  

ten tang Obat  dan  Makanan aman,  bermutu  dan 

berkh asiat melalui  fasili tas website d an med ia sosial BPOM  

(tangible s). 



64 Laporan Kinerja Interim III| Balai Besar POM Di Banda Aceh 
 

 

-  Indikat or t idak  lan gsung  yaitu  sejauh  manakinerja  

BPOM dalam melakukan  pengawasan  (realibility ), tindak an  

(responsiv eness)  

memberikan  perlindung an (assura nce) dan  kepedu lian  

(emphaty)  terhadap Ob at d an Ma kanan b eredar di 

masyarak at.  

 
 
 

3.3.  In deks  Kepuasan  Masya rakat  ter ha dap  Layanan  Publ i k  BPOM  
 

 

INDIKATOR KINERJA  TARGET  
REALISAS

I  
% CAPAIAN  KRITERIA  

Indeks Kepuasan 

Masyarakat terhadap 
Layanan Publik BPOM   

 

87  - -% 

Pengukura
n 

dilakukan 
pada TW 

IV  

 
 

a. Kepu asan  masyarakat  adalah  hasil  pend apat  dan  

penilaian  masyarakat terhadap kin erja  pelayanan  yang 

diberikan  kepada aparatur  penyelenggara pel ayanan publik.  

b.  Pelayanan  publik  adalah  segala  kegiatan  pelayanan  yang 

dilaksa nakan  oleh penyelenggara  pelayanan publ ik  sebagai 

up aya pemenuhan  kebutuh an pen erima pelayanan,  

maupun dalam r angka pelaksan aan ketentuan peratu ran 

perund ang - un dangan.  

c. Indeks Kepu asan Masyarakat  adalah  to lok  ukur  untuk  

menilai  kualitas pel ayanan yang diberi kan  oleh  

penyelenggara  pelayanan publ ik  kepada pen erima  layanan  

pub l ik  yang diperoleh  dari  hasil  surv ei Kepuasan 

Masyarakat.  

d.  Tata  cara pelaksanaan  survei  menga cu  pada  pedoman  

yang dis iapkan Inspektor at  Utama  BPOM mengacu  pada 

pedoman  terkini  (Saat  ini PermenPAN  No. 14  tahun  

201 7 Tentang  Pedoman  Penyusun an Sur vei Kepu asan 

Masyarak at Unit  Penyelenggara  Pelayanan  Publ ik).  

e. Tar get di nyatakan d alam  angka. 
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Dari pencapaian 3 target indikator yang merupakan 3 IKU 

pada sasaran strategis 3, maka dapat dihitung nilai p encapaian 

sasarannya (NPS) sebagai rata -rata dari nilai pencapaian 

indikatornya (NPI) dikalikan dengan bobotnya.  

NPS = NPI 1 + NPI 2 + NP3  

                            3  

NPS = -% + -%+ -%  

                       3                            

NPS = -% 

 

Semua in dikator dar i sasaran kegiatan meningkat nya 

kepu asan pelaku  usaha dan masyar akat  ter hadap k inerja 

pengawasan obat  dan makanan di wilayah kerja Balai Besar POM 

di Banda Aceh in i diu kur pada akhir  tahun 2020 seh ingga 

t idak dapat  disimpu lkan  ha si l capaian pada TW I ini. 

 

 

 
 
 
 
 
 

 

 

 
 
 

 
 
 
 

 
 

Sasar an  Str a t egis  4  
 

M en i n gk atn y a  ef ek t i vit as  pem eri ks aan  sar an a  

obat  dan  m ak an an  sert a  pelay anan  p u b l i k  di  

m asi n g  m asin g  wil ay ah  k er j a  

Balai Besar POM di  Ban da  Aceh  
 

 

4.1. Perse n ta se k eput usan / rek ome n dasi  h asi l  Ins pek si  sarana produk si 

dan  dist r ibu si  yan g di laks anak an  
 

INDI KATOR  

KINERJA  

 
TAR GET 

 
REALI SASI  

 
% CAPAIAN  

 
KRITERIA  

Persentase 

kepu tus an / rekomendas

i hasi l Inspeks i sarana 

produk si dan dist r ibu si 

yang di laksanaka n 

86%  99,26%  115,42%  Memuaskan  

 
 

Perbandi ngan  Target  dan  Realisasi  Ki ner ja  TW I I I  Tahu n  2021  
 

Pada tahun  2021  sam pai  dengan triwulan  I II, tar get  yang 
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ditetapkan  pada indikator  sasaran ini  adalah  sebesar 86.00% 

untuk  kine r ja  gabu ngan Balai  dan  Loka (Loka POM Aceh 

Tengah dan  Loka  POM Aceh Selatan).  Persentase 

keputusan/r ekomen dasi  hasil  Insp eksi  sarana produksi  dan  

dis t ribusi  yang dilaksanak an pa da tahun 2021 TW III sebesar 

99,26%. Dengan  demikian  pers entase c apaian  target ind ikator  

sasaran tersebut  di atas  adalah  sebesar 115,42%  dengan kriteria 

Memuaskan  

  

 
A.  BALAI  BESAR  POM  DI  BANDA  ACEH  

 
Keputusan/r ekomen dasi  hasil  Inspeksi  sarana  produksi  dan  

dis t ribusi  yang dilaksanak an pada  TW III  yai tu  sebanyak 87  

rekomendasi  yang ditindaklanju t i. Persentase 

keputusan/re komendasi  hasil  Inspeksi  sar ana  produksi  dan  

dis t ribu si yang dilaksa nakan s ampai TW III yaitu  sebesar 100 % 

(sebanyak 87  rekomend asi yang ditindaklanjuti  dari 87  

rekomendasi)  dengan ri ncian  sebagai berikut :  

Tabel 3.3. Keputusan/ rekomendasi hasil  Inspeksi sar ana produksi dan 
distribusi  

 

No 

 
 

Ke putusa n /  
 

r ek om endasi  

 
 
 

Kom oditi  

 

TW III  Capaian sampai  
TW III  

Rek o

menda

si  

Ti n dak  

Lan jut  

Rek om

endasi  

Ti n dak  

Lan jut  

1. Keputusan h asil 

inspeksi  yang 

diterbitkan oleh 

UPT yang 

ditindaklanju t i/

di laksan akan 

oleh UPT  

Obat  55  55  128  128  

Obat  
Tradisional  

2 2 12  12  

Suplemen 

Kesehatan  
0 0 0 0 

Kosmetik  21        21  56  56  

Pangan 4 4 33  33  

2.  
Rekomendasi  

 

hasil inspeksi 

Obat  0 0 2 2 

Obat 

Tradisional  
2 2 23  23  
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yang dit erbi tkan 

oleh Pusat  yang 

ditindaklanju t i/

di laksan akan 

oleh UPT  

Suplemen 

Kesehatan  
0 0 0 0 

Kosmetik  0 0 7 7 

Pangan 0 0 5 5 
 

 
 

 

No 

 

Ke putusa

n /  
r ek om end

asi  

 
 

Kom oditi  

 

TW III  
Capaian sampai  

TW III  

Rek om

en dasi  

Ti n dak  

Lan jut  

Rek o

menda

si  

Ti n dak  

Lan jut  

3
. 
Rekomenda

si hasil 

inspeksi 

yang 

dit erbitkan 

oleh UPT  

yang 

ditindaklanj

u t i/ di 

laksan akan 

oleh Pusat 

/  UPT lain  

Obat  0 0 0 0 

Obat 

Tradisional  
2 2 2 2 

Suplemen 

Kesehatan  
0 0 0 0 

Kosmetik  1 1 1 1 

Pangan 0 0 0 0 

4

. 

Rekomendasi  

dari 

Pemangku 

Kepent inga

n terk ait  

yang 

ditindaklanj

u t i/ di 

laksan akan 

oleh UPT  

Obat  0 0 0 0 

Obat 

Tradisional  
0 0 0 0 

Suplemen 

Kesehatan  
0 0 0 0 

Kosmetik  0 0 0 0 

Pangan 0 0 0 0 

Total  87  87  269  269  

 

Capaian sampai den gan TW III yaitu sebanyak 269 rekomendasi  yang 

diterbitkan dan telah ditindajlanjuti. Persentase  target 

kepu tusan/r ekomendasi  hasil  Inspeksi  sarana  prod uksi  dan dis t ribusi  

yang di laksa nakan  Balai Besar  POM di  Banda  Aceh yaitu  sebesar  86 %. 

Dengan demikian  persentase capaian  keputusan/r ekomendasi  hasil  Insp eksi  

sar ana produksi  dan  dis t ribusi  yang dilaksa nakan  di bandin gkan  ta rget 

sampai dengan TW III yaitu sebesar 116.28 %. 
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% CAPAIAN REKOMENDASI YANG
DITINDAKLANJUTI BALAI

86 100 116,28 

 % Target Rekomendasi di TL

% Rekomendasi yg di TL

% Capaian Rekomendasi yg di TL

 
Diagr am 3.1. Capa ian k eputusan/rekomend asi yang ditindaklanjuti  

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. LOKA  POM ACEH TENGAH  

 Keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan distribusi 

yang dilaksanakan sampai TW III yaitu sebanyak 80 rekomendasi (99%) yang 

ditindaklanjuti dari 81 rekomendasi hasil inspeksi unit kerja dan pusat yang 

diterima dengan rinc ian sebagai berikut :  

 

Tabel 3.3 . Keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan 

distribusi  

No 
Keputusan/ 
rekomendasi  

Komoditi  

Kumulasi s.d TW III (Januari - 

Sept) 

TL 

(pembilan
g) 

Rekome
ndasi 

(Penyeb
ut)  

% 
Rekomen

dasi 
dilaksana

kan  

1 

Keputusan  hasil 
inspeksi yang 

diterbitkan oleh Loka 
POM Aceh Tengah 

yang 
ditindaklanjuti/dilaksa
nakan oleh Loka POM 

Aceh Tengah  

Obat  54  54  100%  

Obat 
Tradisional  

2 2 100%  

Suplemen 

Kesehatan  
0 0 - 

Kosmetik  18  18  100%  

Pangan  19  19  100%  

Jumlah  93  93  100%  

2 

Rekomendasi hasil 

inspeksi yang 
diterbitkan oleh Pusat 

yang 
ditindaklanjuti/dilaksa

nakan oleh Loka POM 

Obat  0 0 - 

Obat 
Tradisional  

26  31  - 

Suplemen 
Kesehatan  

0 0 - 

Kosmetik  0 0 - 
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Aceh Tengah  Pangan  0 0 - 

Jumlah  26  31  83,87%  

3 

Rekomendas i hasil 

inspeksi yang 
diterbitkan oleh Loka 

POM Aceh Tengah 
yang 

ditindaklanjuti/dilaksa
nakan oleh Pusat / 

Loka POM Aceh 
Tengah lain  

Obat  0 0 - 

Obat 
Tradisional  

0 0 - 

Suplemen 

Kesehatan  
0 0 - 

Kosmetik  0 0 - 

Pangan  0 0 - 

Jumlah  0 0 - 

4 

Rekom endasi dari 

Pemangku 
Kepentingan terkait 

yang 
ditindaklanjuti/dilaksa

nakan oleh Loka POM 
Aceh Tengah  

Obat  0 0 - 

Obat 

Tradisional  
0 0 - 

Suplemen 
Kesehatan  

0 0 - 

Kosmetik  0 0 - 

Pangan  0 0 - 

Jumlah  0 0 - 

JUMLAH  

54  54  100%  

28  33  83%  

0 0 - 

18  18  100%  

19  19  100%  

TOTAL  119  124  91,94%  

 

 

Target p ersentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan 

distribusi yang dilaksanakan Loka POM Aceh Tengah yaitu sebesar 86%. 

Sedangkan realisasi capaian Loka Aceh tengah adalah 91,94% se hingga 

persentase capaian realisasi terhadap target sebesar 106,9%  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Diagram  3.1 .Capaian keputusan/r ekomendasi yang ditindaklanjuti  

86% 92% 106% 

0%

20%

40%

60%

80%

100%

120%

% Capaian Rekomendasi Yang Ditindaklanjuti

 % Target

% Realisasi

% Capaian Realisasi
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LOKA POM ACEH SELATAN  

 

Tabel 1 : Keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang dilaksanakan  

N

o 

Keputusan/ 

rekomendasi  

Komoditi  TW III  Capaian 

sampai 
dengan TW III  

Reko
mend

asi  

Tindak 
Lanjut  

Reko
mend

asi  

Tinda
k 

Lanju
t  

1 Keputusan hasil 

inspeksi yang 
diterbitkan oleh 
UPT yang 

ditindaklanjuti/d
ilaksanakan oleh 

UPT 

Obat  27  27  64  64  

Obat 

Tradisional  

4 4 14  14  

Supleme n 

Kesehatan  

0 0 0 0 

Kosmetik  9 9 26  26  

Pangan  6 6 20  20  

2 Rekomendasi 
hasil inspeksi 

yang diterbitkan 
oleh Pusat yang 
ditindaklanjuti/d

ilaksanakan oleh 
UPT 

Obat  17  17  45  45  

Obat 
Tradisional  

15  15  40  40  

Suplemen 
Kesehatan  

1 1 2 2 

Kosmetik  3 3 8 8 

Pangan  0 0 2 2 

3 Rekomendasi 

hasil inspeksi 
yang diterbitkan 
oleh UPT yang 

ditindaklanjuti/d
ilaksanakan oleh 

Pusat / UPT lain  

Obat  0 0 0 0 

Obat 

Tradisional  

17  17  17  17  

Suplemen 

Kesehatan  

2 2 2 2 

Kosmetik  14  14  14  14  

Pangan  0 0 0 0 

4 Rekomendasi 
dari Pemangku 

Kepentingan 
terkait yang 
ditindaklanjuti/d

ilaksanakan oleh 
UPT 

Obat  0 0 0 0 

Obat 
Tradisional  

0 0 0 0 

Suplemen 
Kesehatan  

0 0 0 0 

Kosmetik  0 0 0 0 

Pangan  0 0 0 0 

Total  115  115  254  254  

 

Total rekomendasi yang diterim a dan dikeluarkan oleh Loka POM di 

Kabupaten Aceh Selatan sampai dengan Triwulan III (September 2021) 

adalah 254 rekomendasi. Tindak lanjut yang telah dilaksanakan sebanyak 

254 tindak lanjut dengan persentase 100% dari target 86%.  
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4. 2  Persen ta se k epu t usan/ rek om end asi  h asi l  i nsp ek si  

ya ng di t ind akl an jut i  oleh  pema n gk u  k epen t i n gan 

 
 

INDI KATOR  

KINERJA  

 
TAR GET  

 
REALI SASI  

 
% 

CAPAIAN  

 
KRITERIA  

Persentase keputusan/  
 
rekomendasi hasi l 

inspeksi yang 

dit indak lan ju t i  oleh 

pemangku  

kepen ti ngan 

47,1%  54,14 % 114,9 5% Memuaskan  

 
 

Perbandi ngan  Target  dan  Realisasi  Ki ner ja  TW I I I  Tahu n  2021  
 

Pada tahun  2021  sampai  dengan triwulan  I II , ta rget  yang ditetap kan  

pada indikator s asaran ini  adalah seb esar 47,1% untuk  kinerja  gabu ngan 

Balai dan  Loka (Loka POM Aceh Tengah dan  Loka POM Aceh Selatan).  

Persentase  realisasi keputusan/r ekomen dasi  hasil  Inspeksi  yang 

di t ind ak lan ju t i oleh pemangk u kepen ti ngan pada tahun 2021 TW III 

sebesar 54,14 %. Jumlah keputusan/rekomendasi  hasil  Insp eksi  yang 

di t ind ak lan ju t i oleh pemangku kepen ti ngan sebanyak 142  rekomen dasi, 

dan  yang diterbitkan  oleh Balai  sebanyak 417 rekomend asi.  Dengan 

86% 

100% 

75%

80%

85%

90%

95%

100%

105%

Target Realisasi

% Capaian Rekomendasi yang 
Dilaksanakan 
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demikian  pers entase  capaian  target ind ikator  sasar an ters ebut  di atas  

adalah  sebesar  114,95 % dengan kriteria  Memuaskan . 

 

A.  BALAI  BESAR  POM  DI  BANDA  ACEH   

Persentase  keputusan/re komendasi  hasil  inspeksi  sar ana  produksi  

dan distribusi yang ditindakl anju t i oleh  pema ngku  kepentin gan sampai  

dengan TW III  yai tu  sebesar  2 0 , 2 5 % (sebanyak 4 8  rekomendasi  yang 

ditindaklanju t i dari 237  rekomend asi) dengan ri ncian sebagai berikut  : 

 

Tabel 3.6. Keputusan/ rekomendasi hasil  inspeksi sar ana  produksi dan 

dis t ribusi yang ditindaklanjuti oleh  pema ngku k epent ingan 
 

 

No.  

 

Ke putusa n/  
 

rek om endasi  

 

Kom oditi  Triwulan I II  
Capaian Sampai   

TW III  

Rek ome

ndasi  

Ti nda

k  

Lan jut  

Rek ome

ndasi  

Ti ndak  

Lanjut  

1 Persentase keputusan 

/ r ekomend asi hasil 

inspeksi  yang 

ditindaklanju t i oleh 

pelaku  usaha  

Obat 55  6 128  32  

Obat 

Tradision

al 

2 0 12  

0 

Supleme

n 

Kesehat

an  

0 0 

0 0 

Kosmetik  21  0 56  0 

Pangan 4 4 33  8 

Total  82  10  229  40  

2 Persentase keput usan 

/  

rekomend asi hasil 

inspeksi  yang 

ditindaklanju t i oleh 

lin tas sektor  

Obat 5 5 6 6 

Obat 

Tradision

al 

0 0 0 0 

Suplemen  
 
Kesehatan  

0 0 0 0 

Kosmetik  0 0 0 0 

Pangan 2 2 2 2 

Total  7 7 8 8 

Total  Keseluruhan  89  17  237  48  

 

 

Persentase keputusan /  rekomend asi hasil inspeksi  yang ditindaklanju t i 

oleh pelaku  usaha  selama TW III sebesar 12,19% (10 rekomendasi yang 

ditindaklanjuti oleh pelaku usaha dari 82 rekomendasi yang diterbitkan 
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0
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140

% CAPAIAN REKOMENDASI YANG
DITINDAKLANJUTI PEMANGKU

KEPENTINGAN

47,1 
58,735 

124,70  % Target Rekomendasi di TL

% Rekomendasi yg di TL

% Capaian Rekomendasi yg di TL

Balai Besar POM di Banda Aceh, sedangkan persentase keputusan / 

rekomend asi hasil inspeksi  yang ditindaklanju t i oleh pelaku  usaha  sampai 

dengan TW III sebesar 17,47% (40 dari 229 rekomendasi).  

Persentase keputusan / rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti 

oleh lintas sector sampai TW III yaitu sebesar 100% ( 8 reko mendasi yang 

ditindaklanjuti oleh lintas sector). Rata ð rata Persentase 

keputusan/re komendasi  hasil  inspeksi  sar ana  produksi  dan distribusi 

yang ditindakl anju t i oleh  pema ngku  kepentin gan sampai  dengan TW II I 

yai tu  sebesar  58,74%. Persentase  tar get  keput u san/rekomend asi hasil  

Inspeksi  yang di t indaklan juti  oleh pemangku ke pentingan  yaitu  sebesar  

47,1 %. Dengan demikian  persentase  capaian keputusan/r ekomen dasi  hasil  

Inspeksi  yang tel ah ditindaklanju t i oleh  peman gku kep entingan  sampai  

dengan Triwu lan  III  diband ingkan  ta rget yaitu  sebesar 124,70 % 

terhadap tar get  tahunan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

Diagr am 3 .3. Capa ian k eputusan/rekomend asi  yang 

ditindaklanjuti oleh pema ngku k epenti ngan 

 

Persentase keputusan / r ekomend asi hasil inspeksi  yang ditindaklanju t i 

oleh pelaku  usaha  adalah sebesar 17,47%. Masih sangat rendahnya 

tindaklanjut yang diberikan pelaku usaha dikarenakan kurangnya 

kepedulian pelaku usaha dalam menindaklanjuti rekomendasi hasil 

inspeksi secara administratif.  

Pembinaan  akan  dilakukan  secara  terus  - menerus  kepad a pemil ik  

sar ana  produksi  dan  dist ribusi obat  dan  maka nan  untuk dapat 
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menindaklanjuti hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Balai Besar POM di 

Banda Aceh secara administrative walaupun perbaikan telah dilakukan 

untuk tidak men gula ngi kesalahan  yang sama  yang diket ahui pada inspeksi 

selanjut nya. 

 

B. LOKA  POM  ACEH  TENGAH  

 

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan 

distribusi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan sampai dengan 

TW III sebesar 54,6% (sebanyak 40 rekomendasi ditin daklanjuti dari 77 

rekomendasi yang dikirim) dengan rincian sebagai berikut :  

 

Tabel 3.4 . Keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 
pemangku kepentingan  

 

N

o 

Keputusan/ 

rekomendasi  
Komoditi  

Kumulasi s.d TW III (Januari - 
September)  

TL 
(pembilan

g) 

Rekomenda
si 

(Penyebut)  

% 

Rekomenda
si 

dilaksanak

an  

1 

Persentase 
keputusan/rekomen
dasi hasil inspeksi 

yang ditindaklanjuti 
oleh pelaku usaha  

Obat  13  21   

Obat 
Tradision

al  

0 2 0% 

Supleme
n 
Kesehata

n 

0 0 - 

Kosmetik  4 18   

Pangan  11  14  25%  

Jumlah  28  55  50,91%  

2 

Persentase 
keputusan/rekomen
dasi hasil inspeksi 

yang ditindaklanjuti 
oleh lintas sektor  

Obat  21  31  0 

Obat 
Tradision

al  

0 0 - 

Supleme
n 
Kesehata

n 

0 0 0 

Kosmetik  0 0 0 

Pangan  0 2 0 

Jumlah  21  31  67,74%  

TOTAL  
Obat  34 52  77%  

Obat 0 2 0% 
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Tradision
al  

Supleme

n 
Kesehata

n 

0 0 0 

Kosmetik  4 18  14%  

Pangan  11  14  0 

Jumlah  49  86  59,33 %  

 

Target keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 

pemangku kepentingan yaitu sebesar 47%. Sedangkan p ersentase c apaian 

keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi yang telah ditindaklanjuti oleh 

pemangku kepentingan di Loka Aceh Tengah sebesar 59,33%, sehingga 

persentase realisasi capaian terhadap target sebesar  adalah 126 %.  

 

Diagram3.2 . Capaian keputusan/rekomendasi ya ng ditindaklanjuti oleh 

pemangku kepentingan  

 

 

Meningkatnya rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 

pemangku kepentingan dikarenakan semakin meningkatnya kesadaran 

pemilik sarana produksi dan distribusi obat dan makanan serta komitmen 

dan per an serta petugas dalam pembuatan CAPA.  

 

 

 

47% 59% 

126% 

0%

20%

40%
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C. LOKA  POM  ACEH  SELATAN  

 

Tabel 2 : Keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 

pemangku kepentingan  

N

o 

Keputusan/ 

rekomendasi  

Komoditi  TW III  Sampai TW III  

Rekom

endasi  

Tinda

k 
Lanju

t  

Reko

mend
asi  

Tindak 

Lanjut  

1 Persentase 

keputusan/rekom
endasi hasil 

inspeksi yang 
ditindaklanjuti 

oleh pelaku usaha  

Obat  19  26  55  41  

Obat 

Tradisional  
3 6 13  6 

Suplemen 
Kesehatan  

0 0 
0 0 

Kosmetik  3 0 18  0 

Pangan  4 5 16  6 

2 Persentase 
keputusan/rekom

endas i hasil 
inspeksi yang 

ditindaklanjuti 
oleh lintas sektor  

Obat  0 0 0 0 

Obat 
Tradisional  

0 0 0 0 

Suplemen 

Kesehatan  

0 0 0 0 

Kosmetik  0 0 0 0 

Pangan  0 1 1 1 

Total  29  38  103  54  

 

Persentase target keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi yang 

ditinda klanjuti oleh pemangku kepentingan yaitu sebesar 47,1%. C apaian 

keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi yang telah ditindaklanjuti oleh 

pemangku kepentingan sampai dengan Triwulan III adalah 52,42% dengan 

rincian rekomendasi sebanyak 103 dan yang sudah ditind aklanjuti 

sebanyak 54 tindak lanjut.  

 

47,10% 

52,42% 

TARGET REALISASI 

% Capaian Rekomendasi yang Ditindaklanjuti 
Oleh Pemangku Kepentingan 
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Jumlah rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh sarana distribusi 

kosmetik dan makanan masih rendah dikarenakan masih kurangnya 

kesadaran pemilik sarana untuk menindaklanjuti temuan secara 

administrasi. Walaupun belum d ilakukan tindaklanjut secara administrasi, 

pemilik dan/atau penanggungjawab sarana telah melakukan perbaikan 

terhadap temuan saat pemeriksaan yang dilakukan oleh petugas Loka POM 

di Kabupaten Aceh Selatan.  

Selain itu, petugas Loka POM Aceh Selatan juga sel alu melakukan 

edukasi dan pembinaan terhadap pemilik dan atau penanggung jawab 

sarana agar selalu menindak lanjuti surat rekomendasi yang telah 

dikeluarkan oleh UPT Badan POM.  

 

4.3. Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan 

tepat waktu  

 

INDIKATOR 

KINERJA  
TARGET  REALISASI  % CAPAIAN  KRITERIA  

Persentase 

Keputusan 

Penilaian Sertifikasi 

yang Diselesaikan 

Tepat Waktu  

88%  98,43 % 111,85 % Memuaskan  

 

Perband i ng an  Target dan Real i sasi Kinerja sampai TW III  Tahun 2021 

Pada tahun 2021 , target yang ditetapkan pada indikator sasaran  adalah 

sebesar 88%. Persentase keputusan  penilaian  ser t ifikasi yang diselesaikan  

tepat  waktu  sampai TW II I  sebesar 98,43 %. Jumlah Keputusan Penilaian 

Sertifikasi yang diiselesaikan tepat waktu  sebanyak 191  keputusan, deng an 

perincian yang diselesaikan tepat waktu  sebanyak 188  keputusan. 

Persentase capaian target indikator sasaran tersebut diatas adalah  sebesar  

111,85 % dengan  kr iter ia Sangat Memuaskan.  

 

A. BALAI BESAR POM DI BANDA ACEH.  

Persentase k eputusan penilaian serti fikasi yang diselesaikan tepat 

waktu yang  dilaksanakan sampai TW III yaitu sebanyak 188 

keputusan  penilaian  ser t ifikasi yang diselesaikan  tepat  waktu  yaitu :  
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Surat remomendasi Sertifikasi Cara Distribusi Obat yang Baik (CDOB) 2 

(dua) sarana untuk PBF berad a di Kota Banda Aceh ( carry over  dari 

tahun 2020) dan yang berada di Kabupaten Aceh Besar. Surat 

rekomendasi pemenuhan aspek cara produksi pangan olahan yang baik 

(CPPOB) dalam rangka pendaftaran  produk pangan 6 (enam) sarana di 

Kota Banda Aceh, Kabupaten  Aceh Besar,Kabupaten Bireuen, Kabupaten 

Aceh Timur, dan Kabupaten Aceh Utara, Surat rekomendasi pemenuhan 

aspek cara produksi Obat Tradisional Obat yang baik (CPOTB) dalam 

rangka pendaftaran produk obat tradisional 1 (satu) sarana di Kabupaten 

Bireuen, da n untuk Surat rekomendasi pemenuhan aspek cara produksi 

Kosmetika yang baik (CPKB) dalam rangka pendaftaran produk yaitu 

maklon 1 (satu) sarana di Kabupaten Pidie serta ada 174 (seratus tujuh 

puluh empat) Sertifikasi  hasil pengujian sampel pihak ketiga ya ng telah 

diselesaikan di Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Banda Aceh  

 

Balai Besar POM di Banda Aceh terus melakukan layanan 

pendampingan terhadap UMKM untuk membimbing dan melakukan 

pendampingan terhadap pelaku usaha dalam rangka pendaftaran 

produk  obat dan makanan untuk dapat memperoleh izin edar BPOM.  

Adapun yang telah di laksanakan oleh Balai Besar POM di Banda Aceh 

yaitu  

1.  Melakukan  bim bingan  teknis dalam bentuk pendampingan  dan  

konsult asi  secara rutin pada  saat  konsumen  ingin mendaftarkan 

produk obat dan makanan di Badan POM. D alam rangka  

pendampingan  dan  percepatan regist rasi pangan   olahan, Obat 

Tradisional dan Kosmetik  terhadap   pelaku   usaha dilakukan, 

bimbingan teknis dalam proses pendaftaran produk  pada aplikasi di 

Badan POM.  

2.  Proses pendampingan  dan k onsult asi  dapat  dilakukan  secara langsung 

(tatap muka), via telepon, maupun m elalu i  m edia  k omunikasi  s eper t i  

whatsapp.  Pada  masa pandemi COVID -19 m edia komunikasi  sepert i 

whatsapp dan  zoom meeting  san gat m embant u  dalam  m ember ikan  

konsult asi s ecara online. 

3.  Melakukan Audit ke sarana dalam rangka verifikasi sarana produksi 

pangan, obat Tradisional dan kosmetik  melalui Desk Inspection   dan 

juga secara onsite  untuk mendaftarkan produk dan mendapatkan izin 
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edar dari Badan POM. Pada ma sa pandemi COVID -19 pemeriksaan 

secara online  dan onsite  tidak menghambat proses audit ke sarana 

dengan tetap menerapkan protocol kesehatan sehingga mempercepat 

proses pendaftaran.  

 

 
 

B.  LOKA  POM  ACEH  TENGAH  

Jumlah Keputusan/Rekomendasi Yang Dikeluarkan Te pat Waktu  

1.  Industr i makanan , Obat Tradisional, Kosmetik yang telah menyerahkan 

permohonan  ke  BPOM untuk proses registrasi akan dilakukan audit 

terhadap sarana. Pada masa pandemi COVID -19 audit dilakukan tetap 

dilakukan audit di sarana secara onsite.  

2.  Di lak ukan  bim bingan  tekn is dalam rangka  pendampingan  dan 

percepatan regist rasi   pangan   olahan   secara   ru t in   terhadap   pelaku   

usaha , bimbingan teknis dilak ukan  dalam bentuk pendampingan  dan  

konsult asi  pada  saat  konsumen  melak ukan evaluasi  hasil  perb aik an 

hasil pemer iks aan . Hal ini dilakukan dengan maksud agar  kesu litan  yang 

dihadapi oleh pelaku usaha pada saat  menindak lan jut i perbaikan  hasil 

pemer iksaan  dapat  diselesaikan  secara efektif dan efisien  

3.  Proses pendampingan  dan k onsult asi  dapat  dilakukan  secara langsung, 

via telepon, maupun m elalu i  m edia  k omunikasi  s eper t i  whatsapp.  

Pada  masa pandemic COVID -19 media komunikasi  sepert i whatsapp dan  

zoom meeting  san gat m embant u  dalam  member ikan  konsult asi s ecara 

online. 

 

Permohonan yang masuk ke Lo ka POM di Kabupaten Aceh Tengah sampai 

TW II yaitu sebanyak 3 (tiga) permohonan dan telah diterbitkan 3 (tiga) 

layanan surat rekomendasi sertifikasi/registrasi yang diselesaikan tepat 

waktu dengan rincian sebagai berikut :  

No

. 

Nama 

Sarana  
Alamat  

Kabu 

paten  

Tanggal 

PSB 

Nilai 

PSB 

Tangga

l 
pelaku 

usaha 
kirim 
CAPA 

Terbit 
reko

mend
asi  

Nila
i 

akh
ir  

Produ
k 

yang 

didaft
arkan  
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1 

UD. 

Delymp

us 

Coffee 

Jl. 

Bandara 

Rembele  

Bener 
Meriah  

13 Jan 
2021  

B 
14 Jan 
2021  

15 
Jan 

2021  

B 
Kopi 
Bubu

k 

2 

Minyak 

Sereh 

Wangi 

OBOT 

Jl.Bireue

n-

Takengon  

Bener 
Meriah  

14 Jan 
2021  

MK  
18 Jan 
2021  

8 Feb 
2021  

MK 

Minya

k 
Sereh  

3 

Minyak 

Gosok 

Kutaca

ne 

JL. 

Medan - 

Kutacane 

kec Lawe 

Sigala - 

Gala  

Aceh 

Tengga

ra  

18 Mei 

2020  

MK  20 Mei 

2020  

21 

Mei 

2020  

MK Minya

k 

Gosok  

 

Target keputusan/rekomendasi yang dikel uarkan tepat waktu adalah 3 

(tiga) keputusan. Realisasi keputusan/rekomendasi yang dikeluarkan tepat 

waktu sampai TW III oleh Loka POM Aceh Tengah berjumlah 3 (tiga) 

keputusan sehingga persentase capaian sebesar  150 % terhadap target 

tahunan.  

 

C. LOKA  POM  ACEH  SELATAN  
 

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat 

waktu  

Sampai dengan akhir September 2021 (Triwulan III), Loka POM Aceh 

Selatan telah melakukan pendampingan terhadap 10 sarana industri 

pangan menuju MD. Tim sertifikasi te lah mengeluarkan Surat rekomendasi 

hasil pemeriksaan PSB pada tanggal 29 Juni 2021 dan 29 September 2021.  
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4.4 .  Pers entase  sarana  prod uk si  Obat  dan  Mak anan  ya ng 

m em enuhi  ket entuan  di  Provi nsi  Aceh  

 
 

INDI KATOR  

KINERJA  

 
TAR GET  

 
REALI SASI  

 
% CAPAIAN  

 
KRITERIA  

Persen tase 

sarana produksi  

Obat  dan 

Makanan yang 

memenuh i 

keten tuan 

 
 
 
 

48%  

 
 
 
 

44,76 % 

 
 
 
 

93,25 % 

 
 
 
 

Cukup  

 

 

Perbandi ngan  Target  dan  Realisasi  Ki ner ja  TW II I  Tahun  2021  
 

Pada tahun  202 1 sampai  den gan triwulan  III, ta rget  yang di tetapk an 

pada indikator  sasaran ini  adalah  sebesar  48,00%  untuk  kine r ja gabu ngan 

Balai  dan  Loka (Loka POM Aceh  Tengah dan  Loka  POM Aceh Selatan).  

Persenta se sarana produ ksi Obat  dan Mak anan  yang memenu h i 

keten tuan  pada  tahun  2021  TW I II seb esar  44,76 % Jumlah  sarana 

produ ksi  Obat  dan Makanan sebanyak 105  sar ana, deng an perincian  yang 

memenuhi  keten tuan sebanyak 47  saran a. Dengan  demikian pers entase  

capaian  ta rget indikator  sasaran tersebut  diatas  adalah  sebesar 93,25 % 

dengan krite r ia Cukup . 

 
 
A.  BALAI  BESAR  POM  DI  BANDA  ACEH  
 

Untuk  tahun  202 1, target  pengawasan  sarana  pr oduksi  obat  dan  

makan an seb anyak 70  sarana, pengawasan  sarana  produksi  obat  dan  

maka nan  melipu t i sar ana deng an Nomor  Izin Edar  BPOM dan PIRT dengan 

rincian sebagai berikut :  

 
 

Tabel 3.9. Target pe ngawasan s arana produksi obat dan 
maka nan 

 

No Nama Sarana Target 
 

sarana 

Sarana di Periksa TW  II I  Capaian Sampai TW III  

Jumlah 

Sarana 

M  K TM  K Jumlah 

Sarana 

M  K TM  K 
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1 Usaha Kecil Obat 

Tradsional 

(UKOT) 

8 4 2 2 6 3 3 

2 Usaha Mikro 
 

Obat Tradisional 

(UMOT) 

4 1 1 0 5 5 0 

3 Industri Kosmetik 3 1 1 0 2 1 1 

4 Industri Pangan 46 8 6 2 33 12 21 

5 Industri Pangan 

Rumah Tangga 

9 0 0 0 4 3 1 

Total 70 14 10 4 50 24 26 

 
 

Capaian  jumlah  sarana  yang di lakuk an pengawasan  selam a TW III  adalah  

sebanyak 14 sar ana  dip eriksa  dari  70  targ et  sarana  secara  keseluruh an 

(20%). Pelaksanaan pengawasan sarana produksi obat dan makanan sudah 

sesuai dengan perencanaan.  

 

 
 

Diagram 3.5. Capaian pengawasan sarana produksi obat dan makanan 
 

 
 

Hasil pengawasan dari 50  sarana yang diperiksa y aitu 24  sarana Memenuhi 

Ketentuan ( 48%) dan 26  sarana Tidak Memenuhi Ketentuan ( 52%). 

Persentase  target  sarana  produksi  Obat  dan  Mak anan yang memenuhi 

ketentuan  di  wil ayah  ker ja Balai  Besar  POM di  Banda  Aceh yaitu  sebesar  

0

20
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UKOT UMOT Industri
kosmetik

Industri
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Capaian Pengawasan Sarana Produksi Tahun 2021 sampai TW II 
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46%. D engan demikian  persentase capaian  sarana  Memenuhi  Ketentuan  

sampai dengan TW I II dibandin gkan ta rget yaitu  sebesar 104,35 %. 

Masih  tin gginya persenta se sarana  produksi yang t idak  memenuhi  

ketentuan  dik arenakan  pengawasan sarana  produ ksi juga diutamakan  

pada sarana baru  dan sarana yang belum  pern ah diperiksa  pada tahun  - 

tahun  sebelum nya serta  masih  kur angnya kepatu han  pelaku  usaha  untuk  

memenuhi ketentuan  yang berl aku  agar me nghasilkan produk  yang aman 

dan berku ali tas. 

 
 

 
 

Diagr am 3.6. Capaian sa rana produksi  yang MK  
 
 
 

Balai  Besar  POM di  Banda  Aceh berkomitm en memaksimalkan  

pengawasan terh adap sarana  produ ksi  yang mempero leh izin  edar 

BPOM untuk  selalu memproduksi  produk  obat  dan  makan an yang aman 

dan  bermutu,  dan  khusus nya sar ana  ð sar ana prod uksi  baru  yang semakin  

bertambah  dalam  rangka perl indun gan ma syarakat  dan  berko ord inasi  

dengan lintas se ctor  terkait  sar ana prod uksi PIRT. 

 
 
 

B.  LOKA  POM  ACEH  TENGAH  
 

Target pengawasan tahun 2021 untuk  sarana produksi  obat dan makanan 

sebanyak 30 sarana. Capaian hasil pengawasan sarana produksi  obat dan 

makanan sampai TW III sebanyak  28 sarana sehingga capaiannya adalah 
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% Capaian Sarana MK
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93,3% dari target sarana. Hasil pemeriksaan tersebut adalah 13 sarana MK 

(43,3%) dan 15 sarana TMK (53,5%). P engawasan sarana produksi  obat dan 

makanan meliputi sarana dengan Nomo r Izin Edar BPOM dan PIRT dengan 

rincian sebagai berikut :  

 

Tabel 3.5 .Target p engawasan sarana produksi  obat dan makanan  

N

o 

Sarana 

Produksi  

Jumla
h 

Saran

a 
Existin

g 

Targ
et  

2021  

TW I  TW II  
Total Sampai 

TW II  

Jl
h  

M
K 

TM
K 

Jl
h  

M
K 

TM
K 

Jl
h  

M
K 

TM
K 

1 
Industri 

Pangan  
12  12  3 1 2 7 2 5 12  2 10  

2 

Industri 

Rumah 
Tangga 

Pangan (IRTP)  

208  18  1 0 1 9 5 4 15  10  5 

Jumlah  221  14  4 1 3 16  7 9 27  12  15  

 

Target kinerja pengawasan sarana produksi Obat dan Makanan yang 

memenuhi ketentuan di wilayah kerja Loka POM Aceh Ten gah sebesar 48%. 

Persentase capaian sarana M emenuhi Ketentuan sebesar 43,5%, sehingga 

persentase capaian pengawasan sarana produksi Obat dan Makanan adalah 

90,6%.  

  

Diagram 3.4 . Capaian  sarana produksi yang memenuhi ketentuan  

sampai TW  IV 

  

 
 
 
 
 
 

[VALUE] 

43,5% 

90,6% 

0

10

20

30

40

50

60

% Capaian Hasil Pemeriksaan Sarana Produksi Obat Makanan

 % Target Sarana MK

% Hasil Pengawasan
Sarana MK



85 Laporan Kinerja Interim III| Balai Besar POM Di Banda Aceh 
 

 

B.  LOKA  POM  ACEH  SELATAN  

 

Total jumlah sarana produksi yang terdapat di ketiga Kabupaten/Kota 

sebanyak 331 sarana, terdiri dari sarana produksi pangan dengan registrasi 

MD sebanyak 6 sarana, Industri Rumah Tangga Pangan sebanyak 318 

sarana dan sarana produksi oba t tradisional sebanyak 9 sarana, dimana 6 

sarana termasuk Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT ). 

Tabel 3 : Sarana Produksi Pangan di wilayah Pengawasan  

Loka POM Aceh Selatan  

No Jenis Sarana  Aceh Selatan  Subulussalam  Singkil  

1 Produksi MD  3 1 2 

2 Produksi O bat 

Tradisional  

8 0 1 

3 Produksi Pangan PIRT  132  168  18  

Target pemeriksaan sarana produksi pada tahun 2021 adalah 

sebanyak 30 sarana. Sampai dengan Triwulan III, Loka POM Aceh Selatan 

telah melakukan pemeriksaan terhadap 27 sarana produksi, yang mana 

ter diri dari 4 sarana produksi teregistrasi MD dan 23 sarana Industri 

Rumah Tangga Pangan dengan persentase 90% dari target.  

Dari 4 sarana produksi teregistrasi MD, seluruh sarana Tidak 

Memenuhi Ketentuan. Sedangkan untuk sarana Industri Rumah Tangga 

Pangan, 10 sarana Memenuhi Ketentuan dan 13 sarana Tidak Memenuhi 

Ketentuan. Target persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang 

Memenuhi Ketentuan adalah 48%, dengan capaian sampai Triwulan II 

adalah 58,82%.   

 

 

 

48% 
37,03% 

62,96% 

TARGET MEMENUHI KETENTUAN TIDAK MEMENUHI 
KETENTUAN 

Persentase Sarana Produksi Obat 
dan Makanan yang Memenuhi 

Ketentuan 



86 Laporan Kinerja Interim III| Balai Besar POM Di Banda Aceh 
 

 

 

4.5 Pers entase  sarana  distrib usi  Obat  dan  Mak anan  yang  

m em enuh i  ket entuan  di  Provi nsi  Aceh  

 
 

INDI KATOR  

KINERJA  

 
TAR GET 

 
REALI SASI  

 
% CAPAIAN  

 
KRITERIA  

Persentase sarana 

dis t ribusi Obat 

dan Mak anan 

yang memenuhi 

ketentuan di 

Provinsi Aceh  

 
 
 

60.00%  

 
 
 

80,84 % 

 
 
 

134,73 % 

 
 

Ti dak  Dapat  

Disi m pulk an  

 
 

 
 

Pada tahun  2021  sampai  den gan triwulan  I I I , target  yang di tetapk an 

pada indikator  sasaran ini  adalah  sebesar  60 ,00%  untuk  kine r ja gabu ngan 

Balai  dan  Loka (Loka POM Aceh  Tengah dan  Loka  POM Aceh Selatan).  

Persenta se sarana dist r ib u si Obat  dan  Makanan  yang memenuh i 

keten tuan pada tahun  2021  TW III seb esar 80,84 %. Jumlah s arana 

di st r ibu si Obat  dan Makanan sebanyak 1190  sar ana, deng an peri ncian  

yang memenuhi  keten tuan  sebanyak 962 saran a. Dengan demikian 

persentase  capaian ta rget indikator sasaran te rsebut dia tas  adalah sebesar 

134,73  % dengan krit eria  Ti dak  Dapat  Disi m pulka n . 

 
 

A.  BALAI  BESAR  POM  DI  BANDA  ACEH  
 
Tahun  2021  target  pengawasan sarana  dis t ribusi  obat  dan  makan an yang 

yaitu  sebanyak  952  sarana  melipu t i sar ana  dis t ribusi  obat,  sarana 

pelayanan  kefarm asian  dan  fasili tas dis t rib u si  obat tradisional,  suplemen  

kesehatan,  kosmetik  dan  pangan. Selama  TW III Balai Besar POM  di  Banda 

Aceh telah  melaksa nakan  pengawasan sarana  dengan rincian seba gai 

berikut :  
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Tabel 3.12. Target pe ngawasan s arana distribusi obat  dan mak anan 
 

No 
Nama 

 

Sarana 

Target 
 

sarana 

Sarana diperiksa 
 

pada TW I I I  

Sarana diperiksa 
 

sampai TW I I I  

Jumlah 
 

Sarana 
MK  TMK  

Jumlah 
 

Sarana 
MK  TMK  

1 PBF 26 10 9 1 17 14 3 

2 Apotek 166 34 30 4 93 82 11 

3 Toko Obat 34 21 20 1 29 28 1 

4 
Instalasi Farmasi 

Pemerintah 
17 5 5 0 15 15 0 

5 Rumah Sakit 35 27 27 0 38 37 1 

6 Puskesmas 186 48 48 0 184 183 1 

7 Klin ik 35 28 20 8 32 24 8 

8 
Praktek 

 

Dokter dan Bidan 
0 0 0 0 0 0 0 

9 

Fasilitas 
 

Distribusi Obat 

Tradisional 

38 2 2 0 42 32 10 

10 

Fasilitas 
 

Distribusi 

Suplemen 

Kesehatan 

5 3 3 0 5 5 0 

11 

Fasilitas 
 

Distribusi 

Kosmetik 

347 132 108 24 297 227 70 

12 

Fasilitas 

Distribusi Pangan 

Olahan 

63 0 0 0 64 58 6 

Total 952 310 272 38 816 705 111 

 

Selama TW  II I pelaksanaan pengawasan sarana distribusi suda h sesuai 

dengan rencana pelaksanaan. Persentase capaian hasil pengawasan sarana 

distribusi obat dan makanan pada tahun 2021 sampai dengan TW III yaitu 

sebesar 85,71 % dengan rincian 816  sarana diperiksa dari target sebanyak 

952  sarana. Hasil pengawasan dari  816  sarana yang diperiksa yaitu 705  
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sarana Memenuhi Ketentuan ( 86,40 %) dan 111  sarana Tidak Memenuhi 

Ketentuan ( 13,60 %). Persentase target sarana distribusi  Obat dan 

Makanan yang memenuhi ketentuan di wilayah kerja Balai Besar POM  di 

Banda Aceh untuk tahu n 2021 yaitu sebesar 55%. Dengan demikian 

persentase capaian sarana M emenuhi Ketentuan dibandingkan target yaitu 

sebesar 157,09 %.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Diagr am 3.9. Capaian sa rana dis t ribusi  yang MK 
 

 
Menin gkatn nya jumlah  sar ana  yang memenuhi  k etentuan  di karen akan  

semakin menin gkatnya kepatuhan  pelaku us aha  yang tel ah dib ina 

sebelum n ya untuk tidak men gula ngi kesalahan p ada pengawasan 

selanju tnya. 

 

 

B. LOKA  POM  ACEH  TENGAH  

 

Target pengawasan tahun 2021 terhadap  sarana distribusi obat dan 

makanan 220 sarana, meli puti sarana distribusi obat, sarana pelayanan 

kefarmasian dan fasilitas distribusi obat tradisional, suplemen kesehatan, 

kosmetik dan pangan. Hasil pengawasan yang telah dilaksanakan adalah 

192 sarana (87,3%) dengan rincian sebagai berikut :  

Tabel 3.6 . Target p engawasan sarana distribusi obat dan makanan  

No Keputusan/ rekomendasi 

Kumulasi s,d, TW III (Jan - September) 

Jumlah diperiksa 

(penyebut) 

MK 

pembilang 
TMK 

% Sarana 

MK 

1 Pedagang Besar Farmasi 0 0 0 0% 

0

50

100

150

200

% CAPAIAN SARANA DISTRIBUSI YANG
MEMENUHI KETENTUAN

55 
86,40 

157,09 

 % Target Sarana MK

% Hasil Pengawasan Sarana MK

% Capaian Sarana MK
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2 Apotek 33 27 6 82% 

3 Toko Obat 10 5 5 50% 

4 
Instalasi  

Farmasi Kab. 
4 1 3 25% 

5 Rumah Sakit (RS) 5 2 3 40% 

6 Puskemas 40 32 8 80% 

7 Klinik  2 1 1 50% 

8 Lain-lain (Praktek Dokter dan Bidan) 0 0 0 0% 

9 Fasilitas Distribusi Obat Tradisional 10 9 1 90% 

10 Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan 2 2 0 100% 

11 Fasilitas Distribusi Kosmetik 35 19 15 54% 

12 Fasilitas Distribusi Pangan Olahan 51 48 3 94% 

JUMLAH  192 146 46 76% 

 

Target kinerja persentase capaian hasil pengawasan sarana distribusi obat 

dan makanan yang memenuhi ketentuan (MK) adalah 60%. Dari hasil 

pengawasan sampai TW III menunjukkan persentase sarana distribusi obat 

dan makanan yang memenuhi ketentuan (MK) adalah 76%. Sehingga 

capaian kinerja pengawasan sarana distribusi Obat dan Makanan yang MK 

sebesar 126%.  

 

Diagram3.5. Capaian sarana distribusi yang MK 

 

 

 

Pemantauan Iklan dan Label/Kemasan  

Pengawasan iklan dan label yang dilakukan Loka POM di Kab. Aceh Tengah   

mencakup komoditi Obat, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, 

[VALUE] 76% 126% 
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Pangan dan Rokok. Pengawasan iklan dilakukan pada  media cetak, media 

elektronik, media sosial, internet, media luar ruang, leaflet, brosur dan 

lainnya, sedangkan pengawasan label dilakukan untuk semua produk obat 

dan makanan yang disampling.  

 

 
Tabel 3.7 . Capaian Pengawasan Iklan Dan Label TW III  

 

Loka POM di Kab. Aceh Tengah 

K
o

m
o

d
it

i 

Jumlah Iklan dan Label 
Yang Diawasi 

Bulan 
J
a
n

u
a
ri

 

F
e
b

ru
a
ri

 

M
a
re

t 

A
p

ri
l 

M
e
i 

J
u

n
i 

J
u

li
 

A
g

u
s
tu

s
 

S
e
p

te
m

b
e
r 

T
o

ta
l 

O
B

A
T

 

Ik
la

n
 

MK 2 1 1 0 2 2 2 2 2 14 

Loka Aceh Tengah 2 1 1 0 2 2 2 2 2 14 

TMK 0 1 1 2 0 0 0 0 0 4 

Loka Aceh Tengah 0 1 1 2 0 0 0 0 0 4 

L
a
b

e
l 

MK 6 12 12 5 6 11 10 11 10 83 

Loka Aceh Tengah 6 12 12 5 6 11 10 11 10 83 

TMK 0 0 1 1 2 0 1 0 1 6 

Loka Aceh Tengah 0 0 1 1 2 0 1 0 1 6 

O
B

A
T

 T
R

A
D

IS
IO

N
A

L
 

Ik
la

n
 

MK 0 1 0 0 0 1 0 0 0 2 

Loka Aceh Tengah 0 1 0 0 0 1 0 0 0 2 

TMK 5 3 4 3 3 3 6 6 4 37 

Loka Aceh Tengah 5 3 4 3 3 3 6 6 4 37 

L
a
b

e
l 

MK 3 7 7 6 4 8 10 5 3 53 

Loka Aceh Tengah 3 7 7 6 4 8 10 5 3 53 

TMK 1 2 2 0 0 2 0 1 2 10 

Loka Aceh Tengah 1 2 2 0 0 2 0 1 2 10 

S
U

P
L

E
M

E
N

 K
E

S
E

H
A

T
A

N
 

Ik
la

n
 

MK 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 

Loka Aceh Tengah 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 

TMK 2 1 1 1 1 2 2 2 1 13 

Loka Aceh Tengah 2 1 1 1 1 2 2 2 1 13 

L
a
b

e
l 

MK 1 2 3 2 2 2 3 0 2 17 

Loka Aceh Tengah 1 2 3 2 2 2 3   2 17 

TMK 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

Loka Aceh Tengah 1 0 0 0 0 0 0   0 1 

K
O

S
M

E
T

IK
 

Ik
la

n
 

MK 0 0 0 0 0 0 0 0 11 11 

Loka Aceh Tengah 0 0 0 0 0 0 0 0 11 11 

TMK 12 11 11 12 12 12 12 13 5 100 

Loka Aceh Tengah 12 11 11 12 12 12 12 13 5 100 

L
a
b

e
l 

MK 2 8 10 8 0 14 14 15 0 71 

Loka Aceh Tengah 2 8 10 8 0 14 14 15   71 

TMK 4 10 10 6 5 3 3 2 0 43 

Loka Aceh Tengah 4 10 10 6 5 3 3 2   43 

P
A

N
G

A N
 

Ik
la n
 

MK 5 3 3 4 5 5 5 4 0 34 
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Loka Aceh Tengah 5 3 3 4 5 5 5 4   34 

TMK 0 2 2 1 0 0 0 1 0 6 

Loka Aceh Tengah 0 2 2 1 0     1   6 

L
a
b

e
l 

MK 9 6 10 5 7 11 17 12 6 83 

Loka Aceh Tengah 9 6 10 5 7 11 17 12 6 83 

TMK 1 3 1 3 2 6 1 2 3 22 

Loka Aceh Tengah 1 3 1 3 2 6 1 2 3 22 

R
O

K
O

K
 

Ik
la

n
 

MK 5 6 5 0 5 5 5 4 0 35 

Loka Aceh Tengah 5 6 5 0 5 5 5 4   35 

TMK 5 4 5 0 5 5 5 6 0 35 

Loka Aceh Tengah 5 4 5 0 5 5 5 6   35 

L
a
b

e
l 

MK 3 4 5 4 2 4 4 3 0 29 

Loka Aceh Tengah 3 4 5 4 2 4 4 3   29 

TMK 2 1 0 1 3 1 0 2 0 10 

Loka Aceh Tengah 2 1 0 1 3 1 0 2   10 

T
O

T
A

L
 Ik

la
n

 

MK  12 12 9 4 12 13 12 10 13 97 

TMK 24 22 24 19 21 22 25 28 10 195 

Total iklan 36 34 33 23 33 35 37 38 23 292 

L
a
b

e
l 

MK 24 39 47 30 21 50 58 46 21 336 

TMK 9 16 14 11 12 12 5 7 6 92 

Total label 33 55 61 41 33 62 63 53 27 428 

 

 

Dari hasil pengawasan iklan semua komoditi sampai TW I II yaitu sebanyak 

189 iklan dengan hasil 53 iklan  (28%) Memenuhi Ketentuan dan 136 iklan 

(72%) Tidak Memenuhi Ketentuan. Sedangkan hasil pengawasan label 

semua komoditi sampai TW II I yaitu sebanyak 253 label dengan hasil 186 

label (73,5%) Memenuhi Ketentuan dan 67 label (26,5%) Tidak Memenuhi 

Ketentuan. Iklan yang banyak tidak memenuhi ketentuan didominasi oleh 

iklan kosmetik dan obat tradisional dengan ketidaksesuaian berupa 

mencantumkan klaim berlebihan dan menyesatkan yang mana tidak sesuai 

dengan iklan yang telah disetujui dan ketentuan peraturan yang  berlaku.  

 

C. LOKA  POM  ACEH  SELATAN  
 

Pers entase  Sarana  Dis t ri busi  Obat  dan  Maka nan  ya ng Mem enu h i  

Ke t entuan  
 

Total sarana distribusi dan pelayanan kefarmasian yang ada di 

wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan adalah 576 sarana, 

yang terdiri dari Instalasi  Farmasi Kabupaten/Kota sebanyak 3 sarana, 

sarana pelayanan kefarmasian seperti Apotek sebanyak 37 sarana, Toko 

Obat 66 sarana, Rumah Sakit 3 sarana, Puskesmas 44 sarana, Klinik 6 
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sarana, sarana distribusi  produk kosmetik 114 sarana, distribusi obat 

tradisional 29 sarana dan sarana distribusi  pangan 276 sarana seperti 

Supermarket, Mini market, toko dan lain sebagainya.  

 

Tabel 4 : Data Sarana Distribusi Kosmetik, Obat Tradisional, Suplemen 

Kesehatan dan Pangan di Wilayah Pengawasan Kantor Loka POM  di 

Kabupaten Aceh Selatan  

No Jenis Sarana Aceh Selatan Subulussalam Singkil 

1 Kosmetik 58 25 31 

2 Obat Tradisional 15 6 8 

3 Suplemen Kesehatan 0 0 0 

4 Pangan 121 74 81 

 

Tabel 5 : Data Sarana Distribusi dan Pelayanan Kefarmasian di Wilayah 

Pengawasan Ka ntor Loka POM  di Kabupaten Aceh Selatan  

No Jenis Sarana Aceh Selatan Subulussalam Singkil 

1 PBF 0 0 0 

1 IFK 1 1 1 

2 Rumah Sakit 1 1 1 

3 Klinik  1 2 1 

4 Puskesmas 25 7 12 

5 Apotek 16 13 8 

6 Toko Obat 42 13 11 

 

Tabel 6 : Data Hasil pengawasan sarana d istribusi sampai dengan Triwulan 

III adalah  

No Nama Sarana Sarana diperiksa pada  

TW III  

Capaian hingga TW III  

Jumlah 

Sarana 

MK  TMK  Jumlah 

Sarana 

MK  TMK  

1 PBF 0 0 0 0 0 0 

2 Apotek 12 9 3 27 18 19 

3 Toko Obat 6 3 3 16 6 10 

4 Instalasi Farmasi 

Pemerintah 

1 1 0 3 1 2 

5 Rumah Sakit 2 2 0 3 2 1 

6 Puskesmas 12 7 5 30 20 10 

7 Klinik  3 3 0 6 4 2 

8 Praktek Dokter 

dan Bidan 

0 0 0 0 0 0 

9 Fasilitas 

Distribusi Obat 

Tradisional 

6 6 0 12 10 2 

10 Fasilitas 

Distribusi 

Suplemen 

0 0 0 0 0 0 
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Sarana Apotek yang telah diperiksa hingga September 2021 adalah 

sebanyak 27 sarana, dimana ada 18 sarana (66,67%) yang Memenuhi 

Keten tuan dan 9 sarana lainnya (33,33%) Tidak Memenuhi Ketentuan.  

Umumnya temuan di Apotek berupa :  

1.  Belum memiliki termometer ruangan dan belum dilakukan 

pemantauan suhu  

2.  Belum memiliki kartu stok  

3.  Pengisian kartu stok belum tertib  

4.  Surat pesanan dan faktur pembe lian belum diarsipkan secara 

tertib  

Untuk Instalasi Farmasi Kabupaten/Kota, telah dilakukan 

pemeriksaan terhadap 3 IFK yang ada di wilayah kerja Loka POM Aceh 

Selatan hingga September 2021 dengan hasil pemeriksaan 1 sarana 

Memenuhi Ketentuan (MK) dan 2 sar ana Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK).  

Ketiga Rumah Sakit  yang ada di wilayah pengawasan Loka POM di 

Kabupaten Aceh Selatan telah diperiksa sampai dengan Triwulan III dengan 

hasil pemeriksaan 2 sarana Memenuhi Ketentuan (MK) dan 1 sarana Tidak 

Memenuhi Kete ntuan (TMK) . Temuan berupa belum dilakukannya stok 

opname terhadap Narkotika dan Psikotropika, belum dilakukan 

pemantauan suhu ruangan dan suhu chiller, suhu chiller tidak sesuai 

dengan ketentuan dan masih ditemukannya produk selain Narkotika dan 

Psikotro pika di dalam lemari Narkotika dan Psikotropika.  

Capaian output pemeriksaan sarana Puskesmas sampai dengan 

Triwulan III adalah sebanyak 30 sarana dengan hasil 20 sarana Memenuhi 

Ketentuan (MK) dan 10 sarana Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK).  

Temuan yang pali ng umum adalah :  

Kesehatan 

11 Fasilitas 

Distribusi 

Kosmetik 

11 1 10 34 10 24 

12 Fasilitas 

Distribusi 

Pangan Olahan 

5 2 3 51 40 11 

Total 58 34 24 111 71 182 
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a. Belum memiliki genset, sehingga jika terjadi pemadaman listrik, 

suhu chiller akan meningkat.  

b.  Belum dilakukan validasi terhadap chiller dan atau kulkas rumah 

tangga yang digunakan untuk menyimpan vaksin.  

c. Tidak memiliki termometer ruangan se hingga belum melakukan 

pemantauan suhu ruang  

d.  Termometer belum terkalibrasi  

 

Dari 10 klinik yang ada di wilayah pengawasan Loka POM Aceh 

Selatan, 6 sarana telah diperiksa hingga akhir September 2021 ini dengan 

hasil 4 sarana Memenuhi Ketentuan (MK) dan 2 sa rana Tidak Memenuhi 

Ketentuan (TMK). Temuan mayor pada sarana ini adalah pengadaan obat 

berasal dari Apotek panel di Sumatera Utara yang mana apotek tersebut 

merupakan milik dari pemilik klinik. Selain itu, sarana klinik melakukan 

pengelolaan obat tanpa se orang Apoteker.  

16 sarana Toko Obat telah diperiksa selama Triwulan III oleh staf 

Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan, dimana hasil pemeriksaan berupa 6 

(enam) sarana Memenuhi Ketentuan dan 10 (sepuluh) sarana lainnya Tidak 

Memenuhi Ketentuan. Temuan berupa  pengadaan obat berasal dari Apotek 

ataupun Toko Obat lainnya dan administrasi yang tidak tertib dan tidak 

dapat diperlihatkan saat pemeriksaan.  

Sarana distribusi Obat Tradisional yang sudah diperiksa hingga akhir 

Triwulan III ini adalah sebanyak 12 (dua b elas) sarana dengan hasil 

pemeriksaan 10 (sepuluh) Memenuhi Ketentuan dan 2 (dua) sarana Tidak 

Memenuhi Ketentuan. Temuan pada sarana distribusi obat tradisional ini 

adalah masih menjual obat -obatan tanpa izin edar (TIE).  

Fasilitas distribusi Kosmetik yang  telah diperiksa sampai September 

2021 adalah 34 sarana, dengan hasil 10 sarana Memenuhi Ketentuan dan 

24 sarana Tidak Memenuhi Ketentuan. Mendistribusikan dan menjual 

kosmetik Tidak Memiliki Izin Edar (TIE) adalah temuan yang paling banyak 

di sarana distr ibusi kosmetik.  

Sedangkan untuk sarana distribusi pangan, 40 sarana Memenuhi 

Ketentuan dan 11 sarana Tidak Memenuhi Ketentuan dari total 51 sarana 
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yang telah diperiksa. Temuan yang paling banyak adalah pangan 

kedaluwarsa dan menjual obat tradisional TIE.  

 Target pengawasan sarana distribusi Obat dan Makanan tahun 2021 

di Loka POM Aceh Selatan adalah 220 sarana, yang mana sampai dengan 

akhir Triwulan III sudah terealisasi sebanyak 182 sarana. Dari 182 sarana 

yang telah dilakukan pemeriksaan, 111 sarana Memen uhi Ketentuan 

(60,98%) dan 71 sarana (39,01%) Tidak Memenuhi Ketentuan. Target 

persentase Sarana Distribusi Obat dan Makanan yang Memenuhi Ketentuan 

adalah 60% pada tahun 2021.  

 

 

 

Persentase cakupan pengawasan Iklan serta Label Obat dan Makanan  

Tabel 7 : Capaian Pengawasan Iklan dan Label  

Pengawasan iklan dan label yang dilakukan Loka POM di Kabupaten 

Aceh Selatan  mencakup komoditi Obat, Obat Tradisional, Suplemen 

Kesehatan, Kosmetik, Pangan dan Rokok. Pengawasan iklan dilakukan pada 

media sosial, internet , media luar ruang, leaflet, brosur dan lainnya, 

sedangkan pengawasan label dilakukan untuk semua produk obat dan 

makanan yang disampling oleh Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan.  

  TW III  Capaian Hingga TW III  

No Komoditi Iklan Label Iklan Label 

MK TMK MK TMK MK TMK MK TMK 

1 Obat 6 0 25 0 16 2 88 0 

2 Obat Tradisional 0 15 25 1 1 40 54 5 

3 Suplemen Kesehatan 2 2 8 0 2 9 20 0 

4 Kosmetik 14 23 23 18 46 68 82 45 

5 Pangan 13 5 34 20 38 14 83 36 

60% 60,99% 

39,01% 

Persentase Sarana Distribusi Obat dan 
Makanan yang Memenuhi Ketentuan 

Target Memenuhi Ketentuan Tidak Memenuhi Ketentuan
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6 Rokok 1 29 9 6 4 86 27 18 

Total 36 74 124 45 107 219 354 104 

Sampai dengan Triwulan III, dari 326 iklan ada 107 iklan (32,82%) 

yang Memenuhi Ketentuan dan 219 iklan (67,17%) yang Tidak Memenuhi 

Ketentuan.  Iklan ini umumnya mengiklankan produk tanpa izin edar (TIE) 

dan mencantumkan klaim yang berlebihan yang t idak sesuai dengan klaim 

yang telah disetujui oleh Badan POM.  

Pengawasan label/penandaan dilakukan terhadap 458 sampel yang 

telah disampling sampai September 2021. Sebanyak 354 sampel (77,29%) 

telah Memenuhi Ketentuan sesuai dengan desain label yang telah  disetujui 

Badan POM, sedangkan masih ada 104 sampel (22,71%) yang Tidak 

Memenuhi Ketentuan. Umumnya ketidaksesuaian pada label dikarenakan 

produsen tidak mencantumkan no bets, nama produk pada label tidak 

sesuai dengan nama pada notifikasi, klaim pada lab el yang berlebihan dan 

menggunakan desain yang berbeda dari desain yang telah disetujui.  

Semua hasil pengawasan label dan iklan telah dilaporkan ke masing -

masing Deputi agar ditindaklanjuti. Untuk Pangan Industri Rumah Tangga 

yang Tidak Memenuhi Ketentuan,  juga telah dilaporkan ke Pemerintah 

Daerah agar ditindaklanjuti.  

 

 

Dar i  pencapaian  6  ta rget  i nd i k ator  ya ng m erupa k an  6  IKU pada 

sasaran  st rat egis  4,  m aka  dapat  di h it ung  ni lai  pencap aian  sasaran nya  

(NPS) sebagai  rat a-rata  dari  ni lai  pencapaian  i ndikato r ny a (NPI ) 

di k alikan  deng an  bobotnya.  
 

NPS = NPI 1 + NPI 2 +  NPI 3 + NPI 4 +  NPI 5  6 

NPS = 115, 09 % + 114,95 % + 111,85 % + 93,25 % + 134,73 %+ 100 ,53  % 

                                                    6 

NPS = 111,73
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Sasar an  Str a t egis  5  
 

M en i n gk atn y a  ef ek t i vit as  k o m u nik asi ,  i n f o rm asi ,  

ed uk asi  Obat  dan  M ak an an  d i  m asin gðm asin g  

w i l ay ah  k erj a  Bal a i  Besar  POM  d i  Ban da  Aceh  
 
 
 

 

5.1. Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan  
 

INDIKATOR KINERJA  TARGET  REALISASI  % CAPAIAN  KRITERIA  

Tingkat efektifitas 
KIE Obat dan 

Makanan  

 

 

85,60 %  93,55  % 109,29  % Memuaskan  

 

Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja TW I I I  Tahun 202 1 

Pada tahun 202 1 sampai dengan triwulan III, target yang ditetapkan pada 

indikator sasaran ini adalah 85,60  untuk kinerja gabungan Balai dan Loka (Loka 

POM Aceh Tengah dan Loka POM Aceh Selatan) . Dan realisasinya sebesar 93,55  

%. Dengan demikian persentase capaian target indikator sasaran tersebut diatas 

adalah sebesar 109,29 % dengan kriteria Memuaskan . 

 

A.  BALAI BESAR POM DI BANDA ACEH  

Tingkat Efektifitas K omunikasi, Informasi, dan Edukasi Obat dan Makanan 

adalah ukuran efektifitas atas kualitas dan sebaran (kuantitas) pemahaman 

masyarakat terhadap obat dan makanan yang dilakukan Badan POM melalui 

kegiatan KIE (Komunikasi, Informasi, dan Edukasi). Badan POM memiliki 

ragam jenis program Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) yang meliputi  : 

- KIE melalui media cetak dan elektronik;  

- KIE langsung ke masyarakat; dan  

- KIE melalui media sosial.  

 

 

Indikator ini diukur melalui survei terhadap 4 kriteria :  

1. Tingkat per sepsi terhadap ragam pilihan sumber informasi  KIE;  

2. Tingkat pemahaman terhadap konten informasi yang  diterima;  

3. Tingkat persepsi terhadap manfaat program KIE;  
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4. Tingkat minat terhadap informasi obat dan  makanan.  
 
Responden Audiens KIE adalah responden yang seb elumnya pernah menerima 

atau terlibat sebagai peserta dalam kegiatan KIE Balai Besar POM di Banda 

Aceh dalam 3 bulan terakhir. Teknik survei dapat berupa face to face interview , 

penyebaran kuisioner dan online survey . Pada tahun 2021, frekuensi target 

dan capaian dihitung setiap triwulan untuk indikator Tingkat KIE Obat dan 

Makanan yang efektif di wilayah kerja Balai Balai Besar POM di  Banda Aceh.  

 

Pada TW III tahun 2021, Balai Besar POM di Banda Aceh telah melaksanakan 

kegiatan KIE Obat dan Makanan berupa Talkshow di Radio 3 kali, tema 

pertama terkait Vaksinasi Covid untuk remaja di RRI Pro 1 Banda Aceh tangal 

8 Juli 2021, dilanjutkan tema kedua terkait Wujudkan Desa Pangan Aman di 

RRI Sabang tanggal 8 Juli 2021 serta ttema terkait Cermati Bahan Berbahaya 

dalam Pangan tanggal 28 September 2021. Kegiatan KIE melalui Media Sosial 

sebanyak 164 postingan berupa tayangan infografis Keamanan Obat dan 

Makanan di FB, IG dan twitter.  

Penyebaran Informasi berupa KIE sebanyak 3 kali, Pembentukan Duta Milenial 

Kosmetik Aman di Banda Aceh pada tanggal 27 -28 Juli 2021, penyebaran 

informasi di Kabupaten Aceh Jaya pada tanggal 19 Agustus 2021 dan 

Sosialisasi di sekolah Gigieng Sigli. Bimtek dan Sosialisasi juga dilakukan 

terkait Desa, Pasar dan PJAS, sehingga total kegiatan KIE mencapai 170 

kegiatan. Dibandingkan dengan capaian pada TW I1 yang dilaksanakan 

sebanyak 85 kegiatan, maka pada TW III ini meningkat mencapai 170 

kegiatan.  

 
Keberhasilan pencapaian kinerja ôTingkat KIE Obat dan Makanan yang efektifõ 

disebabkan oleh :  

1. Adanya program pengembangan kompetensi petugas dalam kegiatan 

KIE sehingga penyampaian informasi lebih variatif dan interaktif, serta 

mudah dipahami oleh masyarakat;  

2. Adanya layanan informasi dan pengaduan konsumen melalui 

whatsapp, SMS, telepon maupun medi a sosial sehingga memperluas 

jaringan informasi ke masyarakat.  

 
Hambatan pelaksanaan program diantaranya :  
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1.  Berkurangnya frekuensi kegiatan karena adanya pandemi covid 19 

yang melarang mengumpulkan massa dalam jumlah banyak (lebih dari 

50 orang) sehingga ke giatan ditunda sampai waktu yang tidak dapat  

ditentukan;  

2.  KIE secara daring  merupakan langkah alternatif terselenggaranya 

kegiatan, namun memiliki kelemahan akan gangguan jaringan internet 

di tempat pelaksanaan kegiatan yang dapat mempengaruhi penilaian 

responden terhadap penyampaian materi;  

3.  Faktor cakupan pengawasan yang cukup luas sehingga belum semua 

daerah bisa terjangkau untuk diberikan  KIE.  

 
Upaya -upaya perbaikan/rencana tindak lanjut yang akan dilakukan dalam 

meningkatkan/ mempertahankan capaian kiner ja di atas adalah:  

1. KIE dilaksanakan secara online  di media sosial baik berupa infografis, 

poster maupun dilakukan KIE live  di media sosial;  

2. Peningkatan komunikasi dengan media/pers sehingga KIE dapat 

dilakukan dalam bentuk pemberitaan di media  cetak.  

 

B.  LOKA  POM  ACEH  TENGAH   

 

Tingkat Efektifitas Komunikasi, Informasi, dan Edukasi Obat dan Makanan 

adalah ukuran efektifitas atas kualitas dan sebaran (kuantitas) pemahaman 

masyarakat terhadap obat dan makanan yang dilakukan Badan POM melalui 

kegiatan KIE (Komu nikasi, Informasi, dan Edukasi). Badan POM memiliki 

ragam jenis program Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) yang meliputi  

KIE melalui media cetak dan elektronik, KIE langsung ke masyarakat; dan KIE 

melalui media sosial. Adapun stakeholder yang dilibat kan dalam kegiatan KIE 

adalah Dinas Kesehatan, Dinas Perindustrian Perdagangan, dan para pelaku 

usaha. Target output masyarakat yang diberi KIE berjumlah 100 orang, 

sedangkan capaian sampai TW III sejumlah 100 orang (100%) yang diberikan 

KIE.  

 

Responden a udiens KIE adalah responden yang sebelumnya pernah menerima 

atau terlibat sebagai peserta dalam kegiatan KIE dalam 3 bulan terakhir. 

Teknik survei dapat berupa face to face interview , penyebaran kuisioner dan 

online survey . Pada tahun 2021, frekuensi targe t dan capaian dihitung setiap 
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85,60% 

92,98% 

TARGET REALISASI 

Efektivitas KIE 

Efektivitas KIE

triwulan untuk indikator Tingkat KIE Obat dan Makanan yang efektif. Target 

capaian Efeketifitas KIE adalah 85,6% sedangkan realisasi hasil survey 

efektifitas KIE TW III adalah 93,42 % sehingga capaian target efektifitas KIE 

adalah 109%.  

 

C.  LOKA  POM  ACEH  SELATAN  
 
Kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE)  

Untuk kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) , Kantor Badan 

(Loka) POM di Kabupaten Aceh Selatan pada Triwulan III (Juli - September 

2021)  melakukan  Penyebara n informasi melalui akun media sosial Loka POM 

di Kabupaten Aceh Selatan seperti Instagram, Twitter, Facebook, Website 

Badan POM, serta melaksanakan kegiatan Talkshow Radio di Cahaya Muna FM 

Kota Subulussalam dan Radio Republik Indonesia (RRI) Pro 1 Kabupa ten Aceh 

Singkil. Informasi yang di sampaikan adalah terkait Pemberdayaan Masyarakat 

Peduli Obat dan Makanan Aman dengan tema Cerdas Memilih dan 

Menggunakan Kosmetika yang Aman dan Cerdas Memilih dan Mengonsumsi 

Obat Tradisional yang Aman. Jumlah responden  pengisian survey Efektifikasi 

KIE pada periode Juli ð September 2021 adalah 30 orang.  

Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan pada Triwulan III adalah 

92,98% dari target 85,60%.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelayanan Pengaduan dan Permintaan Informasi  

Pada Triwulan III  periode Juli sampai dengan September Tah un 20 21 , 

Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan menerima pengaduan dan /atau  
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Pengaduan 
0% 

Permintaan 
Informasi 

100% 

Grafik Jumlah Layanan Berdasarkan Jenis Layanan 

Pengaduan Permintaan Informasi

permintaan informasi sebanyak 17  kali. Berdasarkan tipe pengaduan, layanan 

pengaduan  sebanyak 0 (0%) dan permintaan informasi  sebanyak 17 (100 %) 

sebagaimana terlihat pada grafik berikut  

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5.2.  Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman  

 

INDIKATOR 

KINERJA  
TARGET  REALISASI  % CAPAIAN  KRITERIA  

Jumlah sekolah 

dengan Pangan 
Jajanan Anak 

Sekolah (PJAS) 
aman  
 

80  %  60 %  75,00  % Cukup  

 

Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja TW II I  Tahun 202 1 

Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) aman, hingga 

akhir tahun 202 1 ditargetkan 40  sekolah . Target TW I II yang ditetapkan pada 

indikator sasaran ini adalah sebes ar 80 .00%  dimana tahapan kegiatan yang 

telah dilaksanakan adalah Advokasi Terpadu Sosialisasi Keamanan Pangan, 

Bimtek untuk Kader KP Sekolah dan Pemberian paket edukasi . Dan 

realisasinya sebesar 60.00 %. Dengan demikian persentase capaian target 

indikator s asaran tersebut diatas adalah sebesar 75,00  % dengan kriteria 

Cukup .  
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Perbandingan Tahapan pelaksanaan dengan Pembobotan dan target pelaksanaan 

PJAS 

N

0 

Nama Kegiatan Bobot 

Progres 

(%) 

Target 

Pelaksanaan 

(Bulan) 

Progres 

Capaian 

TW III  

Kesimpulan 

1 Advokasi Linsek PJAS 20 Feb-April  20 Jika dilihat dari capaian 

dan target pelaksanaan sd 

TW II sdh terpenuhi bobot 

progress : 60 %, namun 

target yang ditentukan 65 

% sehingga nilai capaian  

92,30 % 

2 Sosialisasi KP 5 Feb-Juni 5 

3 Bimtek KP untuk Kader 15 April -Juni 15 

4 Pemberian paket edukasi 10 April -Nov 10 

5 Pembentukan Tim KPS 5 Juli-Sept 5 

6 Inttervensi KP ke komunitas 

sekolah oleh kader 

10 Juli-Sept 5 

7 Sertifikasi Sekolah level 1 15 Okt-Des   

8 Sertifikasi Sekolah level 2 20 Okt-Des   

Total 100  60  

 

Keberhasilan pencapaian kinerja  PJAS yang efektif disebabkan oleh :  

1. Adanya dukungan dari Pemerintah Daerah terkait program;  

2. Kantin sekolah yang telah tersertifikasi laik sehat oleh Dinas Kesehatan 

serta partisipasi Kader Sekolah yang aktif menjala nkan sertifikasi 

mandiri  

 
Hambatan pelaksanaan program diantaranya :  

1.  Belum terealisasinya Inttervensi KP ke komunitas sekolah oleh kader ; 

2.  Pemberlakuan kelas online bagi beberapa sekolah karena Pandemi 

covid 19 yang menyebabkan tertundanya sosialisasi kader  kepada 

komunitas sekolah ;  

3.  Sarana dan prasarana kantin sekolah yang tidak menunjang program.  

 
Upaya -upaya perbaikan/rencana tindak lanjut yang akan dilakukan dalam 

meningkatkan/ mempertahankan capaian kinerja di atas adalah:  

1. Audiensi dengan pemangku kepen tingan sehingga menghasilkan 

komitmen bersama terkait program dan tindak lanjut;  
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2. Sinergi program dengan Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak, sehingga yang diintervensi mewakili sekolah ramah 

anak.  

3. Sinergi program dengan Dinas Kesehatan agar kantin sekolah yang 

diintervensi telah memiliki laik sehat dari Dinkes Kab/Kota.  

 

 

5.3  Ju m lah  desa  pangan  am an  
 

INDIKATOR 
KINERJA  

TARGET  REALISASI  
% 

CAPAIAN  
KRITERIA  

Jumlah desa 
pangan aman  

85%  78,75  %  92,65 % Cukup  

 

Perbandingan Target dan Realisasi  Kinerja TW I II  Tahun 202 1 

Jumlah desa pangan aman, hingga akhir tahun 202 1 ditargetkan 13  desa. 

Pada TW III tahun 202 1 terjadi perubahan  target kabupaten, awalnya 

Kabupaten Simelue menjadi Kota Sabang, sehingga Kabupaten/Kota intervensi 

tahun 2021 adalah Kabupaten Aceh Tamiang, Aceh Timur, Aceh Barat, Aceh 

Barat Daya dan Kota Sabang dengan jumlah Desa sebanyak 8 Desa intervensi 

dan 5 Desa Pengawalan Tahun 2020 sehingga total 13 Desa. , target TW III yang 

ditetapkan pada indikator sasaran ini adalah sebesar 85 .00%. Tahapan 

kegiatan yang telah dilaksanakan adalah Advokasi terpadu , paket edukasi 

berupa rompi bagi kader dan TKPD serta set permainan ular tangga, pelatihan 

kader, pelathan komunitas,Fasilitasi tahap akhir dan Intensifikasi Pengawasan 

Keamanan Panga n Desa menggunakan Mobling dan realisasinya sebesar 75,78 

%. Dengan demikian persentase capaian target indikator sasaran tersebut 

diatas adalah sebesar 92,65  % dengan kriteria Cukup .  

Perbandingan Tahapan pelaksanaan dengan Pembobotan dan target 

pelaksanaa n Desa  

N

0 

Nama Kegiatan Bobot 

Progres 

(%) 

Target 

Pelaksanaan 

(Bulan) 

Progres 

Capaian 

TW II 

Kesimpulan 

1 Advokasi Kelembagaan Desa 20 Jan-April  20 Jika dilihat dari 
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2 Paket Edukasi  5 Jan-April  5 
capaian dan target 

pelaksanaan sd TW 

III sdh terpenuhi 

bobot progress : 

75,78 %, namun 

target yang 

ditentukan 70 % 

sehingga nilai 

capaian  menjadi 

108,25 % 

3 Pelatihan Kader (KKPD) 15 April -Juli 15 

4 Bimtek Komunitas & Pre 

Intervensi Komunitas Desa 

15 Mei-Okt 15 

5 Fasilitasi KP 10 Juni-Nov 10 

6 Intensifikasi Pengawasan KP 10 Mei-Nov 0,78 

7 Monitoring dan Evaluasi 15 Nov-Des   

8 Pengawalan thn sebelumnya 10 Juni-Des 10  

Total 100  75,78  

 

Keberhasilan pencapaian kinerja Program Desa Pangan Aman disebabkan oleh 

: 

1. Dukungan dan Komitmen dari Pemangku kepen tingan terhadap 

program Desa Pangan Aman.;  

2. Hubungan Koordinasi terkait pelaksanaan kegiatan lancar karena 

terbentuknya SK Tim Keamanan Pangan Desa yang ditandatangani oleh 

masing -masing Kepala Desa  

Hambatan pelaksanaan program diantaranya :  

1.  Berkurangnya f rekuensi kegiatan karena adanya pandemi covid 19 

yang melarang mengumpulkan massa sehingga kegiatan Advokasi 

terpadu di Kabupaten Simelue ditunda sampai waktu yang tidak dapat  

ditentukan;  

2.  Pergantian kepala desa/keuchik yang menyebabkan tertundanya 

tahapan kegiatan desa;  

Upaya -upaya perbaikan/rencana tindak lanjut yang akan dilakukan dalam 

meningkatkan/ mempertahankan capaian kinerja di atas adalah:  

1. Pemberdayaan Pendamping Lokal Desa dengan memasukkan dalam 

Tim Keamanan Pangan Desa (SK Tim Keamanan Pangan De sa); 

2. Membuat grup medsos (WhatsApp/Telegram) agar lebih mudah 

koordinasi antara perangkat d esa, kader dan BBPOM di Banda A ceh.  

 



LAKIN Interim TW III Tahun 2021 Balai Besar POM di Banda Aceh Page 105 

 

 

5.4 . Ju m lah  pasar  am an  dari  bahan  berbahaya  

 

INDIKATOR 
KINERJA  

TARGET  REALISASI  
% 

CAPAIAN  
KRITERIA  

Jumlah pasar 
aman dari baha n 
berbahaya  

85  %  68 %  80,00  % Cukup  

 

Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja TW I II  Tahun 202 1 

Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya, hingga akhir tahun 202 1 

ditargetkan 9 pasar yang tersebar di 5 Kabupaten/Kota.  Target TW I II yang 

ditetapkan pada in dikator sasaran ini adalah sebesar 85 .00%, sementara 

tahapan kegiatan yang telah dilaksanakan adalah survei pasar dan Advokasi 

terpadu , Bimtek Fasilitator Pasar Aman,  sehingga diperoleh  realisasi sebesar 

68.00 %. Dengan demikian persentase capaian target indikator sasaran 

tersebut diatas adalah sebesar 80,00  % dengan kriteria Cukup  

Perbandingan Tahapan pelaksanaan dengan Pembobotan dan target 

pelaksanaan Pasar Aman  

N

0 

Nama Kegiatan Bobot 

Progres 

(%) 

Target 

Pelaksanaan 

(Bulan) 

Progres 

Capaian 

TW II 

Kesimpulan 

1 Advokasi  20 Jan-April  20 Jika dilihat dari 

capaian dan target 

pelaksanaan sd TW 

III  70 %, namun 

ada 2 kegiatan yg 

tidak bisa 

dilaksanakan tuntas 

sehingga bobot 

prgress hanya : 68 

%. 

2 Survei Pasar 5 Jan 5 

3 Bimtek Pengelola Pasar + 

Fasilitator Pasar Aman 

15 April -Mei 15 

4 Monev tahap 1 20 April  18 

5 Penyuluhan Pasar 5 Juni-Juli 5 

6 Kampanye Pasar Aman 5 Juni-Juli 5 

7 Monev tahap 2 20 Sept-Okt   

8 Lomba Pasar Aman 10 Des   

Total 100  68  
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Dari pencapaian 4 target indikator yang merupakan 4 IKU pada sasaran 

strategis 5, maka dapat dihitung nilai pencapaian sasarannya (NPS) sebagai 

rata-rata dari nilai pencapaian indikatornya (NPI) dikalikan dengan 

bobotnya. 

NPS = NPI 1 + NPI 2 + NP3+ NP4 

                     3                                    

NPS = 109,29% + 75,00% +  92,65% + 80,00%                        

    4 

NPS = 89,23%  

 

Keberhasilan pencapaian kinerja Pasar Aman diseb abkan oleh :  

1. Dukungan dan Komitmen dari Pemangku kepentingan terhadap 

program Pasar Aman dari Bahan Berbahaya;  

 
Hambatan pelaksanaan program diantaranya :  

1.  Berkurangnya frekuensi kegiatan karena adanya pandemi covid 19 

yang melarang mengumpulkan massa maupu n berpergian keluar 

daerah (PPKM )sehingga kegiatan ditunda sampai waktu yang tidak 

dapat  ditentukan;  

2.  Pengujian sampel pasar secara Mikrobiologi yang membutuhkan sarana 

prasarana pendukung dan SDM yang kompeten;  

 

Upaya -upaya perbaikan/rencana tindak lanjut  yang akan dilakukan dalam 

meningkatkan/ mempertahankan capaian kinerja di atas adalah:  

1. Koordinasi dengan Disperindag di Kabupaten/Kota agar bisa 

memfasilitasi Fasilitator pasar aman dalam melaksanakan tupoksi;  

2. Pelaporan sampel pasar sesuai format sehingga  memudahkan petugas 

dalam entri laporan secara online.  
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Sasar an  Str a t egis  6  

 
M en i n gk atn y a  ef ek t i vit as  pem eri ks aan  p r odu k  dan  

pengu j i an  Obat  dan  M ak an an  d i  m asin gðm asin g  wi l ay ah  

k er j a  Bal ai   

B esar  POM di  Ban da  Aceh  

 

 

6.1 . Pers entase  sam pel  Obat  yang  di per i k sa dan  diuji  sesuai  sta nd ar  
 

INDI KATOR  

KINERJA  

 
TAR GET 

 
REALI SASI  

 
% CAPAIAN  

 
KRITERIA  

Persentase s ampel 
 

Obat yang 

dipe r iksa dan 

diuji sesuai 

standar  

 
 

70.00%  

 
 

58,39 % 

 
 

83,41  % 

 
 
 

Cukup  

 
 
 

Perbandi ngan  Target  dan  Realisasi  Ki ner ja  TW I I I  Tahun  2021  
 

Pada tahun  2021,  targ et  TW III yang di tetapk an pada  ind ikator  sasaran  ini 

pada ad alah  sebesar  70.0 0% dengan realisasi nya sebesar  58,39 %. Jum lah 

sampel  Obat  yang diperik sa sesuai  standar  sebanyak 1177  sampel  dan  yang 

diu ji sesuai standar seb anyak 1589  sampel, total sampel Balai 2014.  Dengan 

demikian  persentase  capaian  ta rget ind ikator sas aran t ersebut diatas  adalah 

sebesar 83,41 % dengan kriteria  Cukup . 

 

 

6.2  Pers entase  sam pel  m aka nan  ya ng diperiksa  dan  di u ji  sesu ai  standar  
 

INDI KATOR  
 

KINERJA  

 
TAR GET  

 
REALI SASI  

 
% CAPAIAN  

 
KRITERIA  

Persentase 

sampel 

makan an yang 

diperiksa d an 

diuji sesu ai 

stand ar 

 
 

65 .00%  

 
 

67,07 % 

 
 

103,18 % 

 
 
 

Memuaskan  

 
 
 
 

Perbandi ngan  Target  dan  Realisasi  Ki ner ja  TW II I  Tahun  2021  
 
Pada tahun  2021,  targ et  TW I II  yang di tetap kan pada  ind ikator  sasaran  ini 
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adalah  sebesar 65 .00%  dengan realisasi nya sebesar 67,07 %. Jumlah  sampel  

mak anan yang di periksa  sesu ai  standar  sebanyak  402  sam pel, sampel yang 

telah diu ji sesuai  standar seb anyak 669  sam pel dari total sampel makanan 

739 . Dengan demikian  persenta se capaian  target  indikator  sasar an ters ebut 

diatas adalah se besar 103,18 % dengan kri teria  Memuaskan.  

 
 

Dar i  pencapaian  2  ta rget  i nd i k ator  yang  m erupakan  2  IKU pada 

sasaran  st rat egis  6,  m aka  dapat  di h i t ung nilai  pencap aian  

sasaran nya  (NPS) sebagai  rat a-rata  dari  ni lai  pencapaian  

i ndikato rn ya  (NPI)  di k al ik an  dengan  bobotnya.  
 

NPS = NPI 1 + NPI 2   

NPS =  83,41 % + 103,18 % 

                       2 

NPS = 93,29 % 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sasar an  Str a t egis  7  
 

M en i n gk atn y a  ef ek t i vit as  penin dak an  k ej ah at an  Obat  

dan  M ak an an  d i  m asi n gðm asin g  wi l ay ah  k er j a  Bal a i  

Besar  POM  di  Ban da  Aceh  Per sen t ase  sam pel  

m ak an an  y an g  d i per i k sa  dan  d iuj i  sesu ai  st an dar  

 

 

7.1  Pers entase  keb erhasi lan  peninda k an  kejahatan  di  bi dang Obat  dan 

Makanan  
 

INDI KATOR  

KINERJA  

 
TAR GET 

 
REALI SASI  

 
% CAPAIAN  

 
KRITERIA  

Persentase  
 

keb erh asi lan 

penindak an 

kejah atan di 

bidang  Obat dan 

Mak anan 

 
 
 
 
 

65 .00%  

 
 
 
 
 

72,07 % 

 
 
 
 
 

110,87 % 

 
 

 
 
 

Memuaskan  

 

 

Perband i ngan Target dan Real i sasi K i ner ja T riwulan III Tahun 2021  
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Pada tahun 2021, ta rget yang di tetapk an p ada indikator s asaran ini adalah 

sebesar 84.00 %. Target u ntuk T r iwulan III adalah 65,00% d an realisasinya 

sebesar 72,07 %. D engan demikian p ersentase capaian target ind ikator s asaran 

tersebut dia tas adalah s ebesar 110, 87% dengan krit eria Memuaskan . 

 

A.    BALAI BESAR POM DI BAN DA ACEH 
 
 
Pada tahun 2021, t arget p erk ara untuk BBPOM di Banda A ceh di tetap kan 9 

perk ara dan j u ga memb antu masin g-masi ng 1 p erkara dari t arget  perkara Loka 

POM di K abup aten A ceh Tengah d an Loka POM di K abup aten A ceh Selat an 

sehingga to tal 11 p erk ara.  

Pada periode triwulan III dikarenakan adanya refocussing  anggaran untuk 

penanganan pandemi C ovid 19 target perkara BBPOM di Banda Aceh yang 

semula 9 perkara diturunkan menjadi 5 perkara , sehingga total target perkara 

Balai dan L oka menjadi 7 perkara.  

Dalam r angka men capai ta rget p erkara te rsebut maka la ngkah p ert ama adalah 

mel aksanakan invest igasi awal untuk men gumpu lkan, men elusuri, s erta 

mel akuk an v eri fikasi info rmasi te rkait p eredaran ob at d an mak anan yang t idak 

mem enuhi k eten tu an. Kegiatan investigasi awal dilakukan baik berupa patrol 

siber juga kegiatan operasi intelijen kelapangan. Pada tahun 2 021 hingga 

triwulan III, k egiatan operasi intelijen ke lapangan dilaksanakan ke  9 

(sembilan)  Kab/Kota. Target operasi intelijen diten tukan dalam rapat 

perencanaan operasi intelijen dan setelah pelaksanaan kegiatan operasi 

intelijen akan dilakukan rapat evaluasi operasi intelijen. Kegiatan intelijen 

dilaporkan melalui aplikasi intelijen di penindakan.pom.go.id setiap bulan 

sebelum tangga l 10 bulan berikutnya. Untuk kegiatan patrol siber juga 

dilaporkan setiap bulan sebelum tanggal 10 bulan berikutnya ke Direktorat 

Siber dengan format laporan yang telah ditentukan.  

Untuk pelaporan peta rawan kasus juga dilakukan melalui 

penindakan.pom.go.i d yang dilaporkan setiap triwulan. Kegiatan pelaporan peta 

rawan kasus akan diverifikasi oleh Direktorat Cegah Tangkal dana kan 

ditindaklanjuti oleh BBPOM di Banda Aceh.  

Dalam pelaksanaan penyidikan, Penyid ik  Pegawai Negeri  Sip il (PPNS) BB POM 

di Banda A ceh ju ga tel ah mel akuk an k egiatan p emberkasan dan konsult asi 




